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Hubungan Persepsi Teacher Support dengan Student Engagement pada Siswa
SMA Negeri 1 Sabang

ABSTRAK

Adanya hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa merupakan
salah satu hal yang dapat mempengaruhi perilaku student engagement di sekolah.
Perilaku student engagement yang dimunculkan berupa keterlibatan siswa dalam
bentuk perilaku, emosi dan kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi teacher support dan student engagement pada siswa
SMA Negeri 1 Sabang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pengambilan sampel berdasarkan teknik proportioned stratified random
sampling. Jumlah populasi penelitian sebanyak 572 siswa dengan jumlah sampel
sebanyak 215 siswa. Instrumen penelitian menggunakan skala teacher support
dengan hasil reliabilitas rix= 0,909 dan skala student engagement dengan hasil
reliabilitas rix= 0,888 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara teacher support dengan student engagement
pada siswa SMA Negeri 1 Sabang dengan nilai koefisien korelasi pearson r=0,58,
p=0,000(p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara teacher support dengan student engagement pada siswa
SMA Negeri 1 Sabang. Artinya, semakin tinggi teacher support maka semakin
tinggi student engagement, begitupun sebaliknya.

Kata Kunci : teacher support, student engagement, siswa
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The Relationship between Teacher Support Perceptions and Student
Engagement among Students of SMA Negeri 1 Sabang

ABSTRACT

The existence of positive interpersonal relationships between teachers and
students is one of the things that can affect student engagement behavior in
school. Student engagement behavior that arises in the form of student
involvement in the form of behavior, emotions and cognitive. This study aimed to
find out the relationship between teacher support perception and student
engagement in Sabang State High School students. This study used quantitative
research methods with sampling based on proportioned stratified random
sampling techniques. The total population of the study was 572 students with a
sample number of 215 students. The research instrument uses a teacher support
scale with a reliability result of rix = 0.909 and a student engagement scale with a
reliability result of rix = 0.888. The results showed that there was a very
significant positive relationship between teacher support and student engagement
in State High School student 1 Sabang with a correlation coefficient of pearson r
= 0.58, p = 0.000(p<0.05). These results showed that there was a very significant
positive relationship between teacher support and student engagement in 1
Sabang State High School students. That is, the higher the teacher support, the
higher the student engagement, and vice versa.

Keywords: teacher support, student engagement, students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah unsur penting untuk menentukan kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan berkualitas menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 (Budhiarti, Handika & Kartikawati,
2017) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran secara aktif, sehingga diharapkan peserta didik
mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Gaol mengungkapkan bahwa saat ini problematika pendidikan yang tengah
dihadapi oleh Indonesia tidak hanya mengenai pemerataan pendidikan yang dapat
diakses oleh setiap warga negaranya saja, melainkan juga harus turut membenahi
kualitas pendidikannya (dalam Arifa & Prayitno, 2019).

PISA (Program for International Student Assessment) menunjukkan bahwa
partisipasi Indonesia sejak tahun 2000 telah menjadi lebih inklusif, terbuka, dan
meluas aksesnya. Namun, pada tahun 2018, skor rata-rata PISA mulai menurun
dalam 3 bidang kompetensi yaitu pada bidang kompetensi membaca, matematika,
dan sains (Agustina dkk, 2020). Pada tahun 2018, PISA menempatkan Indonesia

pada  peringkat ke 74 dari 79 negara  dalam kategori



kemampuan membaca, sementara untuk penilaian kemampuan matematika dan
kemampuan sains, Indonesia berada pada peringkat ke 73 dan ke 71 dari 79
negara partisipan PISA ( Hewi & Shaleh, 2020). Selanjutnya, PISA juga
mengatakan bahwa terdapat 3 permasalahan utama yang menjadi isu yang harus
diatasi, diantaranya adalah besarnya persentase siswa berprestasi rendah,
tingginya persentase siswa mengulang kelas, dan tingginya ketidakhadiran siswa
di kelas (Agustina, Nugroho & Sulistyawati, 2020). Adapun dalam penelitian
Fikrie dan Ariani (2019) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa permasalahan
yang masih dialami oleh siswa-siswi di Indonesia, diantaranya adalah prestasi
rendah, perilaku membolos, kebosanan, kejenuhan hingga angka putus sekolah
yang masih tinggi.

Wilayah Aceh merupakan salah satu wilayah dengan kualitas pendidikan
yang masih tergolong rendah di Indonesia, Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi
(LTMPT) mengumumkan mutu pendidikan Aceh berada di bawah Papua Barat.
Mutu pendidikan Aceh berada pada rangking 25 secara nasional. (Nur, 2021)

Capaian hasil Tes Potensi Skolastik (TPS) dalam UTBK SBMPTN Tahun
2020 menunjukkan posisi Aceh yang terletak pada urutan paling bawah secara
nasional. Mutu dan daya saing lulusan pendidikan menengah di Aceh belum baik.
Hal ini dapat ditinjau melalui indikator rendahnya persentase siswa yang mampu
lulus dalam UTBK di universitas ternama di tanah air. Kondisi ini merupakan

indikasi bahwa kualitas pendidikan di Aceh masih tergolong rendah. (Juli, 2020).



Fredricks, Filsecker dan Lawson menjelaskan bahwa student engagement di
sekolah merupakan salah satu faktor penting dan harus menjadi perhatian, karena
keterlibatan memengaruhi keberhasilan proses belajar siswa di sekolah (dalam
Fikrie & Ariani, 2019).

Trowler (2010) mengemukakan bahwa student engagement adalah investasi
waktu, tenaga, dan sumber daya lain yang relevan oleh siswa yang dimaksudkan
untuk mengoptimalkan pengalaman siswa, meningkatkan hasil belajar dan
perkembangan siswa.

Schaufeli, Salanova dan Gonzalez-Roma menyebutkan Student engagement
dalam proses pembelajaran memiliki banyak dampak positif, baik bagi siswa,
guru maupun sekolah. Pada umumnya, siswa yang memiliki student engagement
memiliki kondisi yang positif, antusias, penuh energi, totalitas dalam menjalankan
tugas dan perannya sebagai siswa serta memiliki rasa yang tinggi untuk
menjalankan aturan-aturan yang ada di sekolah ( dalam Jani, 2017).

Fredericks, Blumenfeld dan Paris (2004) mengungkapkan bahwa siswa
memandang sekolah sebagai hal yang membosankan dan hanya tidak
mengerahkan upaya semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran. Rendahnya
student engagement dapat dilihat melalui kurangnya partisipasi siswa dalam
pembelajaran seperti mengerjakan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan
pelajaran, mengobrol di kelas, perilaku membolos dan terlambat pergi ke sekolah.

Siswa SMA umumnya berada pada usia 15-17 tahun, dimana usia tersebut
termasuk kedalam tahap perkembangan remaja. Santrock (2011) menyebutkan

bahwa perubahan dalam masa remaja melibatkan 3 aspek, yaitu perubahan



biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perubahan biologis meliputi perubahan
dalam hakikat fisik individu, perubahan kognitif mengacu pada pikiran dan
intelegensi, serta perubahan sosio-emosional berfokus pada perubahan hubungan
antar individu dengan orang lain. Perubahan dan ketidakstabilan tersebutlah yang
menyebabkan siswa SMA cenderung lebih rentan mengalami masalah dalam
proses pembelajaran dan dapat menimbulkan stress.

Wang dan Fredericks menambahkan bahwa para siswa cenderung
menunjukkan penurunan dalam keterlibatan akademis saat mereka memasuki
sekolah menengah. Sebanyak 40 — 60% remaja menunjukkan tanda-tanda
kurangnya student engagement seperti sikap apatis kurang berusaha, tidak mau
terlibat dan tidak memperhatikan materi. Kegagalan siswa untuk terlibat dalam
sekolah dapat menuntun remaja pada konsekuensi mencari pelampiasan dengan
bertingkah laku secara problematik dan mengasosiasikan diri dengan lingkungan
dan teman-teman yang mengalami kenakalan remaja . (dalam Jeannefer & Garvin,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yulia, Zubainur dan
Johan (2019) di SMPN 2 Banda Aceh, diperoleh hasil observasi yang
menunjukkan bahwa siswa di SMPN 2 Banda Aceh masih kurang terlibat dalam
aspek-aspek perilaku student engagement. Hal ini ditinjau melalui perilaku siswa
yang masih sibuk dengan handphone meskipun guru sudah masuk kelas, dan
masih ada 3 orang siswa perempuan berdiri di dekat pintu. Saat guru menjelaskan
pelajaran, terdapat siswa yang bercerita dengan temannya bahkan ada siswa yang

terlihat sedang tidur.



Penelitian selanjutnya pada SMA Mutiara 2 Bandung yang dilakukan oleh
Afriyanti dan Kusdiyati (2015), diperoleh hasil bahwa masih banyak siswa yang
memiliki prestasi rendah, sering melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan
tugas-tugas sekolah, tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan kegiatan
ekstrakulikuler. Disamping itu, siswa juga merasa tidak senang terhadap guru,
teman sekelas, sekolah, dan proses pembelajaran di kelas serta tidak adanya
penggunaan strategi dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Sabang,
peneliti melihat bahwa masih terdapat beberapa siswa yang pergi ke kantin atau
duduk di koridor saat jam pelajaran berlangsung. Selain itu, siswa-siswi bermain
HP saat guru menjelaskan dan juga berbicara dengan teman sebangkunya.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1
Sabang, diungkapkan bahwa masih terdapat indikator perilaku siswa yang tidak
mencerminkan student engagement di sekolah. Berikut kutipan wawancaranya.
Cuplikan wawancara 1 (guru) :

“Kalau menurut miss, siswa leting sekarang cenderung lebih susah
diatur daripada waktu leting sebelumnya. Sedari awal aja orangni memang
kayak enggak ada motivasi untuk belajar, gimana ya, bukan salah dari
gurunya juga, soalnya miss sendiri udah berusaha untuk menyesuaikan
dengan keinginan siswa, kalau emang lagi bosan yaudah maen games
apagitu, tapi masalahnya siswa-siswa ini waktu mau berangkat dari rumah
ke sekolah aja memang niatnya tu bukan untuk belajar, jadi susah kalo
mindsetnya udah kekgitu. Ya... tapi untuk kreatifitas sih jauh lebih oke letting
sekarang, cuma masih ada beberapa siswa yang kurang sopan santun,
bahkan saat miss lagi menjelaskan materi pun bisa-bisanya dia keluar
kekgitu aja tanpa minta izin. Hm.. masih ada juga siswa yang main
handphone diam-diam saat guru menjelaskan karena kan kalo ketangkap bisa

diambil sebenarnya handphone-nya. Kalau untuk bolos ya..masih banyak
juga yang bolos sekolah ” (E, Wawancara personal, 20 Februari, 2021).



Cuplikan wawancara 2 (siswa) :

“Hm..masih lumayan banyak sih siswa yang melanggar peraturan
kak, kayak dia tuh masih bawa HP ke sekolah, terus pake sepatu yang bukan
full hitam, sama ada juga yang ga pake lambang sekolah. Kalau bolos masih
ada, tapi yang lebih parah siswa kelas 10 kak, IPA dan IPS sama aja
dua’nya agak susah diatur, trus masih ada juga yang main HP waktu guru
lagi menjelaskan. Untuk keaktifan sih..ya.. ada yang aktif ada yang engga,
yang aktif ya orangnya itu-itu aja, kalua dibuat perbandingan enggak sampai
setengahnya yang aktif di kelas kak. Hm.. Ada beberapa guru metode
balajrnya ngebosenin tapia da juga beberapa guru yang asik waktu ngajar
karena berusaha untuk menghidupkan suasana, kek guru Bahasa inggris saya
kan kak, jadi ibu itu kadang-kadang belajarnya di perpus, terus materinya
juga ga monoton, kayak listening nya tu ya dengerin musik yang enak-enak
gitu, pokoknya seru dan ga bosan. Kalau untuk nilai saya semakin kesini
semakin bagus kak, setelah kelas 3 ni kan jadi lebih dekat sama guru ya, jadi
lebih semangat juga belajarnya karena ada dukungan dari guru” (SS,
Wawancara personal, 5 Juli, 2021).

Cuplikan wawancara 3 (siswa) :

“Menurut saya, untuk hal bertanya-tanya sih itu yang masih
kurang kak, saya sendiri juga jarang bertanya karena kayak takut aja
diketawain sama teman dan guru, trus gatau juga mau tanya apa. Kalau
untuk bolos di kelas itu masih ada juga beberapa siswa kak, main HP secara
diam-diam juga ada” (VA, Wawancara Personal, 13 Oktober, 2021).

Cuplikan wawancara 4 (siswa) :

“Kelas saya tidak banyak yang keluar saat jam pelajaran, paling

sering sih cowo tapi cuma minta izin keluar sebentar ke guru trus beberapa

menit kemudian masuk kelas lagi, biasanya mereka ke kantin kak, kalau untuk
kelas saya melihatnya ada beberapa sih kak yang bolos sekolah” (RK,

Wawancara Personal, 13 Oktober, 2021).

Sehubungan dengan hasil wawancara diatas, diperoleh hasil bahwa masih
banyak siswa yang tidak terlibat di kegiatan akademik. Hal ini dapat dilihat
melalui beberapa indikator diantaranya siswa tidak serius dalam belajar, guru
tersebut menilai siswa pergi ke sekolah hanya sebagai formalitas dan tidak ada

niat untuk belajar. Masih terdapat siswa yang bolos sekolah, keluar saat jam



pelajaran berlangsung, tidak memerhatikan materi, bermain Handphone saat guru
menjelaskan dan berbicara dengan temannya.

Selain itu, menurut pengakuan dari siswa, ia juga menjelaskan bahwa masih
terdapat siswa yang melanggar peraturan, tidak mendengarkan materi dan bolos
sekolah serta tidak semua siswa aktif bertanya. Berdasarkan penyampaian dari
siswa tersebut, dapat dilihat bahwa peran guru sangat penting di sekolah, hal ini
dapat dibuktikan melalui reaksi positif terhadap guru bahasa inggrisnya yang tidak
monoton dan juga nilainya yang meningkat setelah adanya dukungan dari guru.

Kondisi tersebut di atas menyebabkan siswa tidak efektif di sekolah dan
proses pembelajaran tidak berlangsung sebagaimana semestinya. Menurut
Perwitasari, Idealnya seorang siswa memiliki student engagement yang tinggi di
sekolahnya sehingga ia mampu memaksimalkan prestasi belajarnya, namun
kondisi saat ini masih terdapat siswa dengan student engagement yang rendah
(dalam Jani, 2017).

Perilaku student engagement pada siswa dipengaruhi oleh banyak hal, baik
oleh faktor internal maupun faktor eksternal, salah satu dari faktor eksternal
adalah teacher support (Klem & Connell, 2004). Menurut Chen (2005), teacher
support merupakan dukungan guru yang diberikan kepada siswa untuk
mendukung kegiatan akademik di sekolah. Teacher support berarti guru mampu
membangun hubungan interpersonal yang positif dengan siswa melalui cara
mendidik dan menyediakan tempat bagi siswa untuk terlibat, memfasilitasi

kehendak untuk bertindak sesuai ketertarikan, pilihan-pilihan, dan nilai-nilai yang



dimiliki siswa. Guru harus turut memberikan dukungan secara emosional, kognitif
dan juga Instrumental agar mampu memotivasi siswa-siswanya.

Menurut Danim dan Khairil sikap ramah guru kepada anak-anak akan
membantu mereka mengekpresikan perasaannya saat belajar dan mendorong
untuk terlibat aktif belajar di kelas. Mujtahid menjelaskan bahwa guru yang bisa
menjaga sikap serta wibawanya di depan siswa akan mampu mempengaruhi
keterlibatan siswa saat proses belajar (dalam Vatin, 2019). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Vatin (2019), diperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara teacher support dengan student engagement. Hal
ini berarti bahwa tinggi rendahnya teacher support dapat mempengaruhi tingkat
student engagement di sekolah. Adapun kontribusi teacher support terhadap
student engagement sebesar 22%.

Dari berbagai fenomena yang terjadi diatas, maka peneliti ingin melihat
hubungan antara teacher support dengan student engagement pada siswa SMA

Negeri 1 Sabang.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara persepsi teacher support dan student engagement pada siswa SMA Negeri

1 Sabang?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi

teacher support dan student engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam
bidang psikologi, khususnya pada bidang psikologi pendidikan. Penelitian ini juga
diharapkan mampu menjadi bahan tambahan referensi yang berkaitan dengan

topik teacher support dan student engagement.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih sadar akan pentingnya keterlibatan siswa di
sekolah untuk mencapai proses pembelajaran yang optimal.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada guru berupa
pentingnya dukungan kepada siswa sehingga mampu meningkatkan keterlibatan
siswa di sekolah. Dengan demikian, diharapkan guru dapat lebih maksimal dalam
memberikan dukungan kepada siswa-siswanya.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah untuk
mampu menciptakan lingkungan sekolah yang positif melalui dukungan dari guru
sehingga siswa mampu lebih terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran di

sekolah.
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d. Bagi Dinas Pendidikan
Sebagai acuan dalam mengatasi permasalahan Pendidikan, khususnya dalam
hal keterlibatan siswa di sekolah dan sebagai bahan evaluasi agar pihak Dinas
Pendidikan dapat memfasilitasi guru melalui pelatihan bagi guru yang bertujuan

untuk meningkatkan kompetensi guru berupa dukungan terhadap siswa.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dimana penelitian terdahulu memiliki karakteristik yang relatif sama.
Walaupun demikian, terdapat pula perbedaan dalam hal pengambilan subjek,
jumlah subjek, variabel penelitian dan metode penelitian berdasarkan pendekatan
analisisnya.

Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel teacher support pernah
dilakukan oleh Jani (2017) yang berjudul “Hubungan Teacher Support dan
Student Engagement Pada Siswa SMA”. Dalam penelitiannya, mereka
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan populasi dari penelitian ini
adalah siswa SMA Ull Yogyakarta dan SMA Negeri 1 Ngaglik dengan jumlah
221 siswa (jenis kelamin laki-laki/perempuan). Perbedaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah pada jumlah populasi, lokasi penelitian dan teknik
pengambilan sampel, dimana peneliti akan meneliti dengan jumlah populasi
sebesar 213 siswa. Lokasi penelitian terletak di SMAN 1 Sabang dan
menggunakan teknik proportioned stratified random sampling. Persamaan antar
kedua penelitian terletak pada metode penelitian, variable X, Variabel Y dan

subjek penelitian.
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Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Prihastyanti dan Sawitri (2018)
mengenai dukungan guru dan efikasi diri akademik Pada Siswa SMA.
Karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Semesta Semarang,
tinggal di asrama, dan WNI. Populasi penelitian berjumlah 335 siswa dan sampel
penelitian berjumlah 175 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling. Perbedaan antara penelitian
Prihastyanti dan Sawitri dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak
pada teknik penelitian, lokasi penelitian, jumlah subjek dan variabel penelitian.
Adapun persamaan antar kedua penelitian terletak pada subjek penelitian, metode
penelitian dan variabel penelitian.

Selain itu, penelitian oleh Oktafiani (2018) mengenai dukungan guru dan
kesukaan siswa terhadap pembelajaran fisika kelas XI SMA negeri 3. Responden
dalam Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian besar siswa yang terlihat tidak
bersemangat ketika pembelajaran fisika di kelas XI MIA SMA Negeri 3 Kota
Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Jenis data
penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari sebaran angket. Data
dianalisis dengan analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Perbedaan
antara penelitian Oktafiani dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak
pada teknik penelitian, lokasi penelitian, jumlah subjek, variabel penelitian serta
metode penelitian. Adapun persamaan antar kedua penelitian terletak pada subjek

penelitian dan variabel penelitian.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Hendraningrat dan Sartika (2018).
Penelitian ini melibatkan 84 orang siswa SMA di Jakarta yang direkrut dengan
menggunakan teknik incidental sampling. Data penelitian diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner yang berisi skala perceived teacher support scale dan
career decision making self-efficacy - social affirmation. Berdasarkan keterangan
tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara penelitian
Hendraningrat dan Sartika dengan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu, pada
jumlah subjek penelitian, teknik penelitian dan lokasi penelitian. Adapun
persamaan antar kedua penelitian terletak pada variabel penelitian.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Vatin (2019). Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 30
siswa. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data
menggunakan skala SEM (School Engagement Measurement) MacArthur yang
dikembangkan oleh Fredricks dan Blumenfeld dan skala Perception of Teacher
Support yang dikembangkan oleh Bru dkk. Perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terletak pada jumlah subjek, lokasi penelitian dan teknik
penelitian. Jumlah subjek pada penelitian Vatin berjumlah 30 siswa, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berjumlah 213 siswa. Lokasi
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak di SMAN 1 Sabang dan
teknik penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik proportioned
stratified random sampling. Adapun persamaan penelitian terletak pada variabel

penelitian dan metode penelitian.
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Selanjutnya, beberapa penelitan terdahulu telah menggunakan variabel
student engagement. Penelitian yang dilakukan oleh Jeannefer dan Garvin (2017)
mengenai hubungan antara student engagement dengan kecenderungan
delinkuensi remaja. Partisipan dalam penelitian terdiri dari 161 orang yang
seluruhnya adalah pelajar SMA atau SMK dengan rentang usia 15-19 tahun.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala student engagement dan skala
kecenderungan delinkuensi remaja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Adapun penelitian ini terdapat perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya terletak pada jumlah
subjek penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian dan teknik pengambilan
sampel, sedangkan persamaan terletak pada variabel student engagement dan
teknik pengumpulan data, dimana sama-sama menggunakan skala penelitian.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah dan Aryati (2018) mengenai
hubungan antara student engagement dengan prestasi akademik mata pelajaran
matematika pada siswa kelas XI . Populasi pada Penelitian ini adalah siswa kelas
XI SMAN 9 Semarang berjumlah 747 bersampel penelitian berjumlah 234 siswa
yang diperoleh dengan teknik cluster sampling. Pengumpulan data menggunakan
skala Student Engagement (21 aitem). Adapun terdapat beberapa aspek perbedaan
dalam penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oelh peneliti,
dimana terdapat perbedaan pada aspek populasi penelitian, lokasi penelitian,
teknik penelitian dan jumlah subjek penelitian, sedangkan persamaan antar kedua
variabel terletak pada variabel student engagement dan metode penelitian yang

keduanya menggunakan metode korelasional.
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Dalam penelitian lain yang berjudul hubungan Antara Student Engagement
dengan Social Loafing Pada Siswa SMP Negeri 3 Kebasen oleh Asih (2019)
jurusan psikologi  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.
Populasi penelitian adalah siswa SMP Negeri 3 Kebasen kelas VII dan VIII.
Sampel dalam penelitian berjumlah 140 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Skala yang digunakan adalah
skala social loafing yang berjumlah 37 item dan skala student engagement berisi
32 item. Adapun perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian, populasi
penelitian, teknik penelitian dan subjek penelitian, sedangkan persamaan
penelitian terletak pada metode peneltiian dan variabel penelitian.

Penelitian lain yang berjudul “Hubungan Antara Peer Attachment Dengan
Student Engagement Pada Siswa Ma Pondok Pesantren” dilakukan oleh Jannah
(2019). Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa skala likert yaitu skala peer attachment dan skala
student engagement. Subjek penelitian dari penelitian ini berjumlah 67 siswa dari
jumlah populasi sebanyak 205 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik probability sampling. Perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian,
variabel penelitian, populasi penelitian dan teknik penelitian. Persamaan
penelitian terletak pada subjek penelitian, metode penelitian dan teknik
pengumpulan data.

Peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian yang

sudah dilakukan sebelumnya pada kedua variabel penelitian yaitu variabel teacher
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support dan student engagement. Dengan demikian, penelitian ini tentunya
terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu, baik dari unsur subjek
penelitian, instrument penelitian dan lokasi penelitian. Oleh karena itu, keaslian

penelitian ini dapat  dipertanggung  jawabkan oleh peneliti.
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LANDASAN TEORI

A. Student Engagement

1. Definisi Student Engagement

Fredricks, McColskey, Meli, Mordica, Montrosse, dan Mooney (2011)
mendeskripsikan bahwa student engagement merupakan suatu perilaku siswa
yang dapat diobservasi melalui partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa
tersebut terhadap tugas dalam proses pembelajaran disekolah.

Menurut Harper dan Quaye student engagement adalah bentuk partisipasi
siswa dalam berbagai kegiatan sekolah secara aktif , baik dalam kelas maupun di
luar kelas (dalam Jannah 2019). Skinner, Connnell dan Wellborn menyebutkan
bahwa student engagement merupakan suatu inisiasi dari tindakan, usaha, dan
kegigihan siswa dalam mengerjakan tugas sekolah serta keadaan emosional
mereka secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran (dalam Rahmani, 2020).

Definisi lain juga dikemukakan oleh Aplleton, Christenson dan Furlong
(2008) yaitu student engagement adalah kemauan siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan rutin sekolah dengan indikator kognitif, perilaku, dan afektif
dalam melaksanakan tugas-tugas belajar tertentu. Dengan keterlibatan seperti itu,
siswa akan mencari kegiatan untuk ikut terlibat baik di dalam maupun diluar kelas

yang mengarah pada keberhasilan belajar. Siswa yang terlibat dalam proses

16
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pembelajaran akan menunjukkan rasa ingin tahu, keinginan untuk tahu lebih
banyak, dan memiliki reaksi emosional yang positif untuk belajar.

Menurut Reeve (2012) keterlibatan siswa adalah konstruk multidimensi yang
mengacu pada sejauh mana siswa ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan
pembelajaran yang melibatkan konsentrasi, perhatian, usaha, minat dan keinginan
untuk aktif belajar daripada hanya pasif menerima apa yang telah diberikan.

Berdasarkan pengertian dari Fredricks, dkk (2011), maka dapat disimpulkan
bahwa student engagement merupakan keterlibatan siswa di sekolah yang
ditunjukkan dengan adanya partisipasi siswa dalam setiap kegiatan sekolah baik

secara akademik maupun non-akademik.

2. Aspek-Aspek Student Engagement

Dalam tinjauan literatur tentang keterlibatan siswa, Fredricks, dkk (2011)
mengusulkan bahwa student engagement memiliki beberapa dimensi:

a. Behavioral Engagement (Keterlibatan Perilaku).

Keterlibatan perilaku mengacu pada gagasan partisipasi dan mencakup
keterlibatan dalam kegiatan akademik, sosial, atau ekstrakurikuler. Hal tersebut
dianggap penting untuk mencapai hasil akademik yang positif dan mencegah
angka putus sekolah.

b. Emotional Engagement (Keterlibatan Emosi)

Keterlibatan emosional berfokus pada sejauh mana reaksi positif (dan negatif)
terhadap guru, teman sekelas, akademisi, dan sekolah. Keterlibatan emosional
positif dianggap menciptakan ikatan siswa dengan institusi dan mempengaruhi

kemauan siswa untuk belajar.
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c. Cognitive Engagement (Keterlibatan Kognitif).

Keterlibatan kognitif didefinisikan sebagai tingkat investasi siswa dalam
pembelajaran, termasuk menjadi bijaksana dan terarah dalam pendekatan tugas-
tugas sekolah dan bersedia untuk mengerahkan upaya yang diperlukan untuk
memahami ide-ide yang kompleks atau menguasai keterampilan yang sulit.

Sementara itu, Appleton (2006) menyebutkan dimensi dari student
engagement adalah sebagai berikut :

a. Academic Engagement

Siswa yang menunjukkan keterlibatan akademik dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui waktu pengerjaan tugas, waktu yang diperoleh untuk kelulusan,
dan penyelesaian pekerjaan rumah.

b. Behavioral Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan perilaku dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui kehadiran siswa di sekolah, seberapa jarang siswa mengalami
skorsing, partisipasi siswa di kelas secara sukarela, dan partisipasi siswa dalam
ekstrakurikuler
c. Cognitive Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan kognitif dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui kemampuan dalam pengontrolan diri dimana siswa mampu untuk
melakukan kontrol atas tanggung jawabnya di sekolah, relevansi tugas sekolah

dengan upaya masa depan, nilai pembelajaran, dan tujuan pribadi serta otonomi.
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d. Psychological Engagement

Siswa yang menunjukkan keterlibatan psikologis dalam pembelajaran
dapat dilihat melalui adanya perasaan positif terhadap sekolah, akademik serta
hubungan dengan guru dan teman sebaya.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menggunakan aspek-aspek student
engagement yang dikemukakan oleh Frederick,dkk (2011). Aspek ini terdiri dari 3
dimensi yaitu : behavioral engagement (keterlibatan perilaku), emotional
engagement (keterlibatan emosi) dan cognitive engagement (keterlibatan
kognitif). Adapun alasan peneliti menggunakan teori Frederick,dkk (2011)
dikarenakan pada dasarnya, aspek-aspek yang terdapat pada Appleton (2006)
sudah terangkum dalam aspek-aspek menurut Frederick,dkk (2011), selain itu,
aspek-aspek Frederick,dkk (2011) lebih komprehensif dan sesuai dengan konteks

penelitian.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Student Engagement

Munculnya perilaku student engagement dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Fredericks, Blumenfeld, dan Paris (2004) menyebutkan faktor student
engagement sebagai berikut:

a. School-Level

Karakteristik dari sekolah dapat menurunkan Kketerasingan siswa dan
meningkatkan involvement, engagement dan integrasi siswa di sekolah.
Kemungkinan siswa untuk berpartisipasi dan mengembangkan hubungan sosial

akan lebih baik pada sekolah yang kecil daripada yang besar.
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b. Classroom Context

Classroom context tersusun oleh beberapa dimensi diantaranya teacher

support, teman sebaya, struktur kelas, dukungan otonomi dan karakteristik tugas.
1) Dukungan Guru (teacher support)

Guru merupakan pihak yang memiliki pengaruh besar dalam menciptakan
iklim yang kondusif di kelas. Dukungan dari guru terhadap siswa dapat membuat
siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti setiap kegiatan di kelas. Hal ini
dapat berdampak pada tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas yang
meningkat. Hal yang mampu menunjang hal tersebut adalah dengan memberikan
variasi teknik mengajar yang menyenangkan.

2) Teman Sebaya

Teman sebaya juga berpengaruh pada keterlibatan siswa. Penerimaan teman
sebaya pada anak-anak maupun remaja berhubungan dengan tingkat kepuasan di
sekolah (yang mana hal ini adalah aspek dari emotional engagement), dan
perilaku yang tidak tepat secara sosial dan upaya dalam akademis (yang mana hal
ini adalah aspek dari behavioral engagement).

3) Struktur Kelas

Struktur mengacu pada kejelasan dari harapan guru untuk perilaku akademik
dan sosial dan konsekuensi apabila mereka gagal memenuhi harapannya tersebut.
Guru yang memiliki harapan yang jelas dan memberikan respon yang konsisten

akan memiliki siswa yang secara perilaku akan lebih terlibat.
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4) Dukungan Otonomi
Kelas yang memiliki dukungan otonomi dengan pilihan berbagi keputusan,
dan tidak adanya pengendalian eksternal seperti nilai atau hadiah dan hukuman
sebagai alasan untuk mengerjakan tugas sekolah atau berperilaku baik. Karena
dengan mengendalikan lingkungan akan mengurangi ketertarikan, tantangan dan
ketekunan.
5) Karakteristik Tugas
Instruksi yang otentik dan dukungan sosial pada keterlibatan di sekolah
dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi menunjukkan bahwa persepsi siswa
terhadap instruksi menjadi prediktor yang kuat dalam keterlibatan siswa.
Kemudian persepsi terhadap tugas yang menantang diasosiasikan dengan setiap

aspek behavioral, emotional dan cognitive engagement.

c. Individual Needs
Kebutuhan individu terdiri dari need for relatedness, need for autonomy, dan
need for competency.
1) Need for relatedness
Siswa akan lebih terlibat ketika konteks kelas dikaitkan dengan need for
relatedness, hal ini sering terjadi di ruang kelas dimana guru dan teman sebaya
membuat lingkungan yang peduli dan mendukung.
2) Need for autonomy
Individu mempunyai kebutuhan untuk otonomi atau keinginan melakukan
sesuatu karena alasan personal, daripada melakukan sesuatu tetapi tindakan

mereka dikendalikan oleh orang lain.
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3) Need for Competence
Kompetensi melibatkan kontrol, strategi dan kapasitas. Ketika seseorang
butuh untuk berkompetensi, mereka percaya akan dapat menentukan kesuksesan
mereka, dapat mengerti apa yang harus dilakukan dan percaya untuk mencapai
sukses. Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara persepsi terhadap
kompetensi dengan keterlibatan. Persepsi terhadap kompetensi dan keyakinan

untuk mengendalikan diri diasosiasikan dengan behavioral dan emotional.

B. Teacher Support

1. Definisi Teacher Support

Ertesvag (2016) mengatakan bahwa Teacher support adalah interaksi antara
guru dan siswa, interaksi ini mampu meningkatkan atau menghambat perubahan
perkembangan siswa tergantung sejauh mana keterlibatan guru dan secara
bermakna memberikan dukungan sosial serta relasional kepada siswa.

Menurut Skinner dan Belmont (1993) mendefinisikan teacher support
sebagai peran yang diberikan oleh guru dalam konteks autonomy support kepada
siswa dengan memberikan kesempatan untuk menentukan dan mengeksplorasi
pilihannya, memberikan kepedulian dan keterlibatannya dengan aktivitas siswa di
sekolah serta memberikan harapan beserta dengan konsekuensi secara adil dan
tegas kepada siswa.

Menurut Chen (2005), teacher support adalah bentuk dukungan dari guru
kepada siswan untuk mendukung kegiatan akademik siswa di sekolah. Teacher
support merupakan adanya hubungan interpersonal antara guru dan siswa dengan

mendidik dan menyediakan siswa tempat untuk terlibat, memfasilitasi kehendak
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untuk bertindak sesuai ketertarikan, pilihan-pilihan, dan nilai-nilai yang dimiliki
oleh siswa.

Sanderson mengungkapkan bahwa teacher support (dukungan guru) adalah
bentuk perilaku penerimaan dari seseorang atau kelompok orang terhadap
individu yang menimbulkan persepsi dalam dirinya bahwa ia disayangi,
diperhatikan, dihargai dan ditolong (dalam Jani, 2017). Kaplan dan Sadock
menyebutkan bahwa teacher support mengarah pada persepsi siswa bahwa
mereka mendapat perhatian dari guru di sekolah dan percaya bahwa guru akan
membantu dalam setiap proses pembelajaran di sekolah (dalam Mardiyah, 2017).
Bru, Stornes, Munthe, dan Thuen, (2010) memaparkan bahwa teacher support
adalah perilaku dan sikap positif yang ditampilkan oleh guru berupa dukungan
belajar kepada siswa.

Berdasarkan definisi dari Ertesvag (2016), maka peneliti mendefinisikan
teacher support sebagai suatu hubungan antara guru dan siswa yang mampu
meningkatkan atau menghambat perubahan perkembangan siswa tergantung
seberapa besar guru terlibat dalam memberikan dukungan sosial dan relasi secara
bermakna kepada siswa. Dalam kasus ini, interaksi antara guru dan siswa di

dalam kelas mempengaruhi perkembangan siswa.

2. Aspek-Aspek Teacher Support
Subdomain teacher support menurut Ertesvag (2016) sebagai berikut :
a. Emotional Support
Emotional support menunjukkan bagaimana hubungan emosional antara guru

dan siswa yang dibuktikan dengan adanya kehangatan atau ketidakhangatan dalam
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interaksi di kelas. Kemampuan seorang guru dalam mendukung fungsi sosial dan
emosional di dalam kelas merupakan inti dari setiap konseptualisasi kelas yang
efektif. Anak-anak dan remaja yang lebih termotivasi dan lebih terhubung dengan
orang lain jauh lebih mungkin untuk membangun perkembangan positif dalam
konteks sosial dan akademik.

b. Monitoring / Classroom Organisation

Monitoring/Classroom  organisation melibatkan pengelolaan  waktu,
pengelolaan perilaku dan memberikan perhatian di kelas. Monitoring mencakup
upaya guru untuk mengelola waktu pembelajaran secara efektif dan mencegah
serta mengarahkan agar tidak terjadi perilaku buruk di sekolah, termasuk bullying.
Monitoring dianggap sebagai perilaku yang penting dalam pengajaran dan
berpengaruh terhadap pembelajaran siswa. Guru dipandang sebagai fasilitator
pembelajaran siswa dan bertangung jawab untuk mempraktikkan keterampilan
atau pengetahuan yang dipelajari. Good & Brophy (2007) mengatakan bahwa
monitoring yang cermat terhadap aktivitas dan perilaku kelas mampu mencegah

atau mengurangi masalah terkait perilaku siswa.

c. Instructional Support

Instructional Support merupakan kualitas interaksi dalam belajar mengajar
antara guru dan siswa dalam hal memberikan instruksi dan umpan balik dalam
proses pengajaran. Instructional Support berkaitan dengan kesuksesan siswa yang
lebih baik dan lebih sedikit mengalami frustrasi atau perilaku siswa yang tidak
dikehendaki. Selain itu, Hamre dan Pianta (2005) menemukan bahwa

Instructional Support berhubungan dengan prestasi akademik yang lebih baik dari
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yang diharapkan bagi siswa yang berisiko gagal di sekolah. Kualitas interaksi
pengajaran di kelas secara tidak langsung dapat mempengaruhi hubungan dengan
teman sebaya, interaksi pengajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bekerja dengan teman-teman mereka dalam mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan uraian atas aspek-aspek yang tertera maka penulis
menyimpulkan bahwa aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ertesvag (2016) yaitu:
emotional support, monitoring / classroom organisation, dan instructional

support.

C. Hubungan Teacher Support dengan Student Engagement pada Siswa SMA

Thoonen, Sleegers, Peetsma, dan Oort mengemukakan bahwa guru memiliki
peran yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Guru adalah elemen
penting yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas belajar siswa.
Disamping sebagai penanggung jawab utama, guru juga merupakan figur
pemimpin bagi para siswa (dalam Prihandini & Safitri, 2021).

Usher dan Kober mengatakan bahwa teacher support menentukan student
engagement. Perilaku guru seperti datang ke kelas dengan persiapan, penguasaan,
dan kepercayaan diri yang cukup dalam penyampaian materi, kemampuan
berkomunikasi dengan baik, adil, terlibat dalam diskusi belajar-mengajar dengan
siswa dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkonsultasi akan
menimbulkan perasaan nyaman pada siswa serta meningkatkan student
engagement dalam proses pembelajaran. (dalam Galugu, 2019).

Reeve (2012) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat engagement seorang

siswa maka semakin baik pula proses belajarnya. Student engagement ini
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merupakan salah satu prediktor dari siswa yang baik karena melibatkan tingkat
perhatian, emosi positif, usaha dan komitmen dari seorang siswa dalam proses
belajarnya. Tanpa adanya student engagement yang baik, maka proses belajar
yang baik pun sulit terlaksana.

Menurut Fredricks dkk (2004) faktor individu dan faktor lingkungan dapat
memengaruhi student engagement. Di dalam faktor lingkungan dijelaskan bahwa
hubungan antara guru dengan siswa merupakan suatu hal yang esensial. Salah satu
hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mendukung proses kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di sekolah.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Prihandini dan Savitri (2021)
memberikan hasil bahwa teacher support memiliki peran untuk meningkatkan
school engagement pada siswa SMA “X. Teacher support berperan sebesar 38,7%
terhadap school engagement. Adapun penelitian lain yang juga dilakukan oleh
Jani (2017) berkesimpulan bahwa ada hubungan positif antara teacher support
dan student engagement pada siswa SMA. Artinya semakin tinggi teacher support
pada siswa, maka semakintinggi tingkat student engagement. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah teacher support pada siswa, maka semakin rendah
pula tingkat student engagement.

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Rahmani
(2020) yang mengungkapkan bahwa adanya korelasi positif antara teacher
support dan student engagement. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat teacher
support, maka semakin tinggi pula tingkat student engagement pada individu.

Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
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teacher support dengan student engagement, Sedangkan nilai signifikansi
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara teacher support dengan
student engagement.

Siswa yang terlibat di sekolah umunya adalah siswa yang lebih banyak
mendapatkan dukungan dari guru dan teman sebayanya. Persepsi ini mengarah
pada dampak yang menguntungkan dari peningkatan tingkat keterlibatan dan
peningkatan dukungan oleh orang dewasa (Appleton, 2008).

Selain itu, Klem dan Connell (2004) mengungkapkan bahwa siswa yang
cenderung menunjukkan keterlibatan di sekolah adalah siswa yang memiliki
persepsi positif terhadap guru mereka, siswa beranggapan bahwa guru mereka
adalah figur yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dengan
baik di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, siswa yang terlibat dengan kegiatan-kegiatan di
sekolah cenderung akan lebih baik pula proses belajarnya, salah satu faktor
penentu tingginya student engagement pada siswa adalah adanya teacher support,
dengan adanya dukungan positif dari guru kepada siswa berupa emotional
support, monitoring/classroom organisation dan instructional support maka,
siswa cendrung akan lebih semangat dan terlibat di sekolah. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara kedua variabel penelitian, dimana
semakin tinggi teacher support maka akan semakin tinggi pula student
engagement. Hubungan antar kedua variabel tersebut dapat dijelaskan melalui

kerangka konseptual berikut.
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4 \Variable Bebas (X) Variable Terikat (Y) 4

Teacher Support Student Engagement

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara
variabel Teacher Support dengan Student Engagement pada siswa SMA Negeri 1
Sabang . Semakin tinggi Teacher Support maka akan semakin tinggi pula Student
Engagement. Begitupun sebaliknya, semakin rendah Teacher Support maka,

semakin rendah Student Engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang berfokus pada hubungan
antara dua variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang memiliki nilai
prediktif. Pendekatan ini juga disebut pendekatan kuantitatif dikarenakan data
penelitian berupa angka-angka dan analisis data menggunakan statistik.
(Sugiyono, 2016).

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional, yaitu bertujuan untuk
menguji keeratan hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti tanpa
melakukan manipulasi apapun terhadap variabilitas yang ada pada variabel-
variabel yang bersangkutan. Data yang diperoleh merupakan data alamiah seperti
apa adanya. Sedangkan intervensi atau kendali parsial yang dilakukan terbatas
pada kontrol statistical dalam analisisnya sehingga dimungkinkan untuk melihat
hubungan di antara dua-variabel tanpa dicemari oleh adanya variasi variabel-
varibel lainnya. Dengan penelitian korelasional, pengukuran terhadap beberapa
variabel serta saling-hubungan diantara variabel-variabel tersebut dapat dilakukan
serentak dalam suatu kondisi yang realistik serta alamiah. Dengan studi
korelasional, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai hubungan timbal-

balik yang terjadi, bukan hubungan kausal (Azwar, 2017).
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Untuk dapat menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu perlu diidentifikasi

variabel-variabel utama yang akan digunakan dalam penelitian, variabl tersebut

adalah :
1. Variabel Bebas (X) : Teacher Support
2. Variabel Terikat () : Student Engagement

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Teacher Support
Teacher support merupakan hubungan antara guru dan siswa yang mampu
meningkatkan atau menghambat perubahan perkembangan siswa tergantung
seberapa besar guru terlibat dalam memberikan dukungan sosial dan relasi secara
bermakna kepada siswa. Teacher Suipport dalam penelitian ini akan diukur
menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Ertesvag (2016)  yaitu  emotional support,

monitoring/classroom organisation dan instructional support.

2. Student Engagement
Student engagement merupakan keterlibatan siswa di sekolah yang
ditunjukkan dengan adanya partisipasi siswa dalam setiap kegiatan sekolah baik
secara akademik maupun non-akademik. Student engagement dalam penelitian ini
akan diukur menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Fredricks, dkk (2011) yaitu behavioral engagement
(keterlibatan perilaku), emotional engagement (keterlibatan emosi), dan cognitive

engagement (keterlibatan kognitif).
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D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi penelitian didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek
tersebut harus memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari
kelompok subjek lainnya. Semakin sedikit karakteristik populasi yang
diidentifikasikan maka populasi akan semakin heterogen dikarenakan adanya
berbagai karakteristik lain dari subjek yang terdapat dala populasi namun tidak
teramati. Sebaliknya, semakin banyak karakteristik subjek yang disyaratkan untuk
menjadi anggota populasi penelitian, yaitu semakin spesifik karakteristik
populasinya maka populasi itu akan menjadi semakin homogen. (Azwar, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMA Negeri 1
Sabang yang berjumlah 572 siswa, dengan jumlah perempuan sebanyak 322 siswa
dan jumlah laki-laki sebanyak 250 siswa. Adapun jumlah siswa pada kelas X
sebanyak 197 siswa, jumlah siswa pada kelas XI sebanyak 196 siswa dan jumlah
siswa pada kelas XII sebanyak 180 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan
dapat mewakili populasi (Martono, 2016). Penentuan jumlah sampel dalam
penelitian ini didasarkan pada tabel taraf kesalahan yang telah ditetapkan Isaac

dan Michael. Untuk populasi penelitian sebanyak 572 siswa dengan taraf
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kesalahan 5% maka, jumlah sampel penelitian sebanyak 213 siswa. Namun,
penentuan jumlah sampel bersifat minimum sehingga bisa lebih dari jumlah yang
telah ditentukan (Sugiyono, 2013).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik proportioned stratified random sampling. Teknik ini
digunakan ketika populasi penelitian mempunyai anggota atau unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2013). Alasan peneliti
menggunakan teknik ini dikarenakan adanya populasi penelitian yang berstrata
sehingga jumlah sampel penelitian akan tersebar secara proporsional pada setiap
strata.

Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel per strata adalah

sebagai berikut :

Tiap Strata

= - x Jumlah Sampel
Jumlah Populasi

Sampel penelitian diantaranya tersebar dari 3 tingkatan kelas, yaitu kelas X
sejumlah 73 siswa, kelas XI sejumlah 73 siswa dan kelas XII sejumlah 67 siswa

yang akan dijelaskan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Penarikan Sampel Penelitian
No Strata Jumlah Siswa Per Perhitungan Jumlah
Strata Sampel 5% Per Sampel Per
Strata Strata
1 X 197 197 73
ﬁX 213
2 XI 195 195 73
ﬁX 213
3 X1l 180 180 67
ﬁX 213
Jumlah 572 - 213

E. Persiapan dan Pelaksaan Penelitian

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan surat permohonan
izin penelitian di Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
hari Jumat, 28 Oktober 2021. Kemudian peneliti memberikan surat permohonan
izin tersebut kepada pihak dinas pendidikan cabang kota Sabang pada hari Jumat,
29 Oktober 2021 untuk memperoleh surat izin penelitian yang dikeluarkan resmi
dari dinas Pendidikan, selanjutnya peneliti memberikan surat tersebut kepada
pihak SMA Negeri 1 Sabang guna melakukan penelitian.

2. Pelaksanaan Uji Coba

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba (try out) terlebih dahulu
sebelum menyebarkan skala penelitian kepada lokasi penelitian. Uji coba alat ukur
bertujuan untuk mengetahui kelayakan alat ukur berupa skala yang telah disusun
dengan menguji tingkat validitas, indeks daya beda dan reliabilitasnya (Azwar,

2012).
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Pelaksanaan uji coba (try out) alat ukur dilakukan selama 5 hari terhitung
sejak tanggal 22 Oktober 2021 hingga 27 Oktober 2021. Jumlah sampel uji coba
(try out) tidak memiliki ketentuan khusus. Azwar (2012) mengatakan secara
statistik, jumlah yang menjadi sampel try out sebanyak 60 orang. Subjek uji coba
dalam penelitian ini sejumlah 70 siswa-siswi yang terbagi di beberapa sekolah
yaitu SMAN 2 Banda Aceh, SMAN 4 Banda Aceh, SMA Laboratorium Unsyiah,
MAN 2 Bireuen, SMAN 1 Peukan Bada, SMAN 3 Banda Aceh, Sukma Bangsa
Bireuen dan SMAN 1 Banda Aceh. Pelaksanaan uji coba ini dilaksanakan dengan
cara membagikan kuesioner skala penelitian melalui google form dengan jumlah
64 aitem yang terdiri dari 30 aitem teacher support dan 32 aitem student
engagement.

Setelah semua data try out terkumpul, peneliti melakukan analisis data dan
melakukan skoring dengan menggunakan program SPSS versi 25.00 for windows.
Peneliti melakukan uji daya beda aitem terlebih dahulu untuk mengetahui aitem
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,3 dan aitem yang tidak mencapai
koefisien korelasi minimal 0,3 (daya beda aitem rendah). Aitem yang memenubhi
syarat akan digunakan kembali untuk penelitian sedangkan aitem yang tidak

memenubhi syarat yang ditentukan akan dibuang.

3. Pelaksaan Penelitian

Setelah membuang aitem-aitem yang tidak memenuhi syarat, peneliti
langsung melakukan penelitian pada lokasi penelitian yang telah ditentukan. Skala
penelitian berjumlah 54 aitem yang terdiri dari 30 aitem skala teacher support dan

24 aitem skala student engagement. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2
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hari yaitu terhitung pada hari Sabtu, 27 November 2021 dan Selasa, 29 November
2021. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara memasuki tiap-tiap
kelas sesuai dengan ketentuan penarikan jumlah sampel yang telah dihitung dan
membagikan link google form kepada seluruh siswa yang membawa handphone,
sedangkan bagi siswa yang tidak membawa handphone diberikan skala penelitian
dalam bentuk skala berupa hardcopy.

Sebelum pengsisian skala, subjek penelitian diarahkan untuk mengisi
identitas diri yang terdapat di halaman pertama skala penelitian. Jumlah
keseluruhan subjek yang mengisi skala sebanyak 215 siswa. Setelah seluruh data
terkumpul sebanyak yang ditentukan, peneliti memeriksa jawaban, melakukan
skoring dan melakukan olah data dengan menggunakan bantuan SPSS version

25.00 for Windows.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan data sesuai dengan standar data
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan alat ukur berupa skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau
sekelompok individu tentang fenomena sosial, dimana fenomena ini telah
ditentukan oleh peneliti secara khusus yang kemudian disebut dengan variabel

penelitian (Sugiyono, 2013).
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1. Alat Ukur Penelitian

Pada penelitian ini, tahapan pertama yang harus digunakan adalah
mempersiapkan alat ukur penelitian. Alat ukur yang digunakan oleh peneliti
adalah dengan menggunakan skala penelitian psikologi yang berbentuk skala
likert. Skala yang digunakan disusun oleh peneliti sendiri. Skala teacher support
disusun berdasarkan teori dan aspek yang dikemukakan oleh Ertesvag (2016)
yaitu emotional support, monitoring/classroom organisation dan instructional
support. Sedangkan skala student engagement disusun berdasarkan teori dan
aspek yang dikemukakan oleh Fredricks, dkk (2011) vyaitu behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement.

Skala yang akan dibagikan berisi dua pernyataan, yaitu pernyataan favorable
dan pernyataan unfavorable, Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang
mendukung atribut yang diukur, sedangkan pernyataan unfavorable merupakan
pernyataan yang tidak mendukung atribut yang diukur (Azwar, 2012). Alternatif
pilihan jawaban yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala
likert, yakni sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak
sesuai (STS). Skor skala favorable bernilai 4 untuk alternatif pilihan jawaban
sangat sesuai (SS), skor 3 untuk altenatif pilihan jawaban sesuai (S), skor 2 untuk
alternatif pilihan jawaban tidak sesuai (TS) dan 1 untuk alternatif pilihan jawaban
sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan skor skala unfavorable adalah bernilai
bernilai 1 untuk alternative pilihan jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untuk
altenatif pilihan jawaban sesuai (S), skor 3 untuk alternatif pilihan jawaban tidak

sesuai (TS) dan 4 untuk alternative pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS).
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Skala Teacher Support yang telah disusun dengan mengacu pada aspek-

aspek dari Ertesvag (2016) terdiri dari 30 aitem butir pernyataan yang dibagi ke

dalam 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Aitem favorable untuk

pernyataan yang mendukung adanya perilaku teacher support pada guru

berdasarkan persepsi siswa dan aitem unfavorable untuk pernyataan yang tidak

mendukung adanya perilaku teacher support pada guru berdasarkan persepsi

siswa. Berikut merupakan skala teacher support yang dijelaskan secara rinci pada

tabel 3.2.

Tabel 3.2

Blueprint Skala Teacher Support Sebelum Uji Coba

Aspek

Indikator

Nomor Aitem

Favorable

Unfavorable

Total Aitem

Emotional
Support

Monitoring/
Classroom
organisational

Kehangatan di
kelas

Mendukung
keberfungsian
sosial di kelas

Mendukung
keberfungsian
emosional di
kelas
Pengelolaan
waktu
pembelajaran
secara efektif
Mencegah
perilaku

buruk di kelas
Mengarahkan

agar tidak
terjadi
perilaku
buruk di kelas
Memberikan
perhatian  di
kelas

1,7

2

3,8

11

12,17

13

19,25
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5

6,10

14

15,18

16

22,26
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Instrumental
Support

1.

Memberikan
pengarahan

dalam proses
pembelajaran
Memberikan
penjelasan

lebih  lanjut
dalam proses
pembelajaran

20,27

21,28

23,29

24,30

Total

15

30

b. Skala Student engagement

Skala student engagement yang telah disusun dengan mengacu pada

aspek-aspek dari Fredricks, dkk (2011) terdiri dari 32 aitem butir pernyataan yang

dibagi ke dalam 16 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable. Aitem favorable

untuk pernyataan yang mendukung adanya perilaku student engagement pada

siswa dan aitem unfavorable untuk pernyataan yang tidak mendukung adanya

perilaku student engagement pada siswa. Berikut merupakan skala student

engagement yang dijelaskan secara rinci pada tabel 3.3

Tabel 3.3
Blueprint skala student engagement Sebelum Uji Coba
A - -
spek Indikator Nomor Aitem Total Aitem
Favorable Unfavorable
Keterlibatan 1. Partisipasi di kelas 1 4
Perilaku 2. Keterlibatan dalam )
kegiatan akademik 7 58
3. Keterlibatan dalam
kegiatan sosial 3 6
4. Keterlibatan dalam
kegiatan 9,17 13,18
ekstrakulikuler
Keterlibatan 1. Reaksi positif
Emosi terhadap guru 10 14
2. Reaksi positif
terhadap teman 11,19 15,20
sekelas
3. Reaksi positif
12 16

terhadap akademik
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4. Reaksi positif
terhadap sekolah 22 21,23 3

Keterlibatan 1. Menjadi bijaksana
Kognitif dalam tugas 24 - 1

seknlah
2. Terarah dalam

tugas sekolah

3. Mengerahkan
upaya untuk
memahami ide-ide
yang kompleks

4. Menguasai

keterampilan yang 27,31 30,32 4
sulit

25 28 2

26 29 2

Total 16 16 32

2. Uji Validitas

Suatu alat ukur dikatakan valid apabila instrument tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2013). Substansi yang terpenting
dalam validasi skala psikologi adalah membuktikan bahwa seluruh aspek
keperilakuan, indikator keperilakuan dan iatem-aitemnya memang membentuk
suatu konstruk yang akurat bagi atribut yang hendak diukur (Azwar, 2016). Pada
penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi (content
validity).

Uji validitas isi yaitu validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi melalui
pengujian terhadap isi skala oleh expert review (para ahli) dengan tujuan untuk
melihat apakah masing-masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang ingin
diukur. Apabila sebagian besar expert review (para ahli) sepakat bahwa suatu
aitem relevan, maka aitem tersebut dinyatakan sebagai aitem yang layak

mendukung validitas isi skala (Azwar, 2016).
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Pengukuran validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Content
Validity Ratio (CVR), CVR digunakan unutk mengukur validitas isi aitem, data
yang digunakan untuk menghitung CVR diperoleh melalui hasil penilaian
sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Metter Experts), SME diminta
menyatakan apakah aitem dalam skala tersebut bersfat esensial bagi operasional
konstruk teoritik skala yang bersangkutan. Aitem dinilai esensial apabila mampu
merepresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2016). Skala
penelitian yang telah diukur akan dinilai oleh 3 orang expert judgement.

Adapun Content Validity Ratio (CVR) dirumuskan sebagai berikut :

2ne
CVR=——-1
n

Keterangan :

Ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”.
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian.

Hasil CVR dari Teacher Support dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4
Koefisien CVR Skala Teacher Support
No Koefisien No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1 0,3 9 1 17 0,3 25 1
2 1 10 1 18 1 26 1
3 1 11 1 19 1 27 1
4 1 12 1 20 1 28 1
5 1 13 1 21 1 9 1
6 1 14 1 22 1 30 1
7 1 15 1 23 0,3
8 1 16 1 24 0,3
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Hasil komputasi CVR dari skala Student Engagement menggunakan metode

expert judgement dengan bantuan tiga orang expert, dapat dilihat pada tabel 3.5 di

bawah ini.
Tabel 3.5
Koefisien CVR Skala Student Engagement
No  Koefisien No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1 1 10 1 19 1 28 1
2 1 11 1 20 1 29 1
3 1 12 1 21 1 30 1
4 1 13 1 22 1 31 1
5 1 14 1 23 1 32 1
6 1 15 1 24 1
7 1 16 1 25 1
8 1 17 1 26 1
9 1 18 1 27 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penilaian SME pada dua skala di
atas (dalam tabel 3.5 dan tabel 3.6) menunjukkan bahwa semua nilai koefisien

CVR di atas nol (0), sehingga semua aitem dinyatakan valid.

3. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut
yang hendak diukur. Uji daya beda aitem yaitu mengkorelasikan masing-masing
aitem dengan nilai total aitem. Perhitungan daya beda aitem dihitung dengan
menggunakan koefisien korelasi dari pearson (Azwar, 2016). Namun peneliti
tidak menggunakan rumus tersebut dikarenakan pengujian dilakukan
menggunakan program SPSS. Berikut rumus korelasi product-moment dari

pearson.



Keterangan:
i = Skor aitem
X = Skor skala

riX =

n = Banyaknya responden

ZXEHE)/n

Jiziz = Lz —

Xx)?
n

]
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Kriteria dalam pemilihan aitem yang penulis gunakan adalah berdasarkan

korelasi aitem total yang menggunakan batasan rix > 0,30. Setiap aitem yang

mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan,

sebaliknya aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,30 diinterpretasi memiliki

daya beda yang rendah (Azwar, 2016).

Setelah memperoleh hasil, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji daya

beda aitem dan IBM SPSS version 25.00. Hasil analisis daya beda aitem skala

teacher support dan student engagement dapat dilihat pada table 3.6 dan 3.7

berikut :

Tabel 3.6

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Teacher Support

No rix No Iix No rix No rix
1 0,038 9 0,164 17 0,429 25 0,411
2 0,620 10 0,619 18 0,415 26 0,420
3 0,347 1 0,502 19 0,615 27 0,652
4 0,519 12 0,528 20 0,617 28 0,564
5 0,693 13 0,666 21 0,468 29 0,547
6 0,507 14 0,427 22 0,516 30 0,368
7 0,229 15 0,421 23 0,116
8 0,380 16 0,461 24 0,400
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Berdasarkan tabel 3.6 di atas, dari 30 aitem diperoleh 26 aitem yang memiliki

nilai koefisien korelasi di atas 0,3 dan 4 aitem yang memiliki nilai koefisien

korelasi di bawah 0,3 (1, 7, 9, 23).

Tabel 3.7

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Student Engagement

No Fix No rix No Fix No rix
1 0,515 10 0,769 19 0,170 27 0,362
2 0,557 11 0,238 20 -0,060 28 0,581
3 0,254 12 0,554 21 0,150 29 0,638
4 0,336 13 0,528 22 0,351 30 0,457
5 0,385 14 0,440 23 0,208 31 0,245
6 0,425 15 0,176 24 0,408 32 0,433
7 0,531 16 0,529 25 0,370
8 0,480 17 0,334 26 0,397
9 0,382 18 0,584

Berdasarkan tabel 3.7 di atas, dari 32 aitem diperoleh 24 aitem yang memiliki

nilai koefisien korelasi di atas 0,3 dan 8 aitem yang memiliki nilai koefisien

korelasi di bawah 0,3 (3,11,15,19,20,21,23,31).

Berdasarkan hasil reliabilitas dan uji daya beda aitem diatas, maka peneliti

memaparkan hasil blue print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana yang

dipaparkan pada tabel 3.8 dan 3.9 berikut :

Tabel 3.8
Blue Print Akhir Skala Teacher Support
Aspek Indikator Nomor Aitem Total Aitem
Favorable Unfavorable
Emotional 1. Kehangatan di - 6
Support kelas
2. Mendukung 1 7
keberfungsian
sosial di kelas
3. Mendukung 2,11 8,16
keberfungsian
emosional di

kelas
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Aspek

Indikator

Nomor Aitem

Favorable

Unfavorable

Total Aitem

Monitoring/
Classroom
organisational

Instrumental
Support

Pengelolaan
waktu
pembelajaran
secara efektif
Mencegah
perilaku buruk

di kelas
Mengarahkan

agar tidak
terjadi perilaku
buruk di kelas
Memberikan
perhatian di

kelas
Memberikan

pengarahan
dalam proses
pembelajaran

. Memberikan

penjelasan
lebih lanjut
dalam proses
pembelajaran

3

4,12

13,21

14,22

15,23

9

10,17

18

19,24

20

25,26

Total

13

26

Tabel 3.9

Blue Print Akhir Skala Student Engagement

Aspek

Indikator

Nomor Aitem

favorable

Unfavorabl

Total Aitem

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan
Emosi

Keterlibatan
Kognitif

=

Partisipasi di kelas
Keterlibatan dalam
kegiatan akademik
Keterlibatan dalam
kegiatan sosial
Keterlibatan dalam
kegiatan
ekstrakulikuler

. Reaksi positif

terhadap guru

Reaksi positif
terhadap akademik

Reaksi positif
terhadap sekolah

. Menijadi bijaksana

dalam tugas sekolah

1
2,11

3,12

13

14

6

7,16

8

9,17

10

18

N
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Aspek Indikator Nomor Aitem Total Aitem
favorable Unfavorabl

2. Terarah dalam tugas 15 2
sekolah 19

3. Mengerahkan upaya 23 2
untuk memahami
ide-ide yang 20
kompleks

4. Menguasai 24 3
keterampilan yang 21,22
sulit

Total 12 12 24

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kepercayaan atau konsistensi hasil alat ukur yang
mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran (Azwar, 2016).
Koefisien reliabilitas (rix) berada pada rentang angka dari 0 sampai 1,00. Bila
koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1,00 maka pengukuran semakin
reliabel.

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini
menggunakan teknik Alpha dengan menggunakan program SPSS 25.00 for
Windows.

Berdasarkan 30 aitem awal untuk skala teacher support, diperoleh rix =
0,895. Kemudian peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan
membuang 4 aitem yang memiliki nilai daya beda dibawah 0,3. Sehingga
diperoleh hasil nilai sebesar rix = 0,909. Untuk skala student engagement, terdapat
34 aitem awal dan diperoleh rix = 0,829. Kemudian peneliti melakukan analisis
reliabilitas tahap kedua dengan membuang 10 aitem yang memiliki nilai daya

beda dibawah 0,3. Sehingga diperoleh hasil nilai sebesar rix = 0,888.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.
Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Pengolahan Data
Siregar (2014) pengolahan data untuk penelitian dengan pendekatan
kuantitatif adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan
menggunakan cara-cara atau rumusan tertentu. Adapun teknik pengolahan data
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Editing
Editing adalah proses pemeriksaan data yang telah dikumpulkan dari
lapangan guna untuk mencari kesalahan atau kurangnya keserasian (in consitency)
pada kuisioner yang telah berhasil diisi. Peneliti melakukan editing dengan cara
melihat kesalahan pada saat mengisi data, mengisi kuesioner, mengecek skala, dan
memeriksa seluruh penyataan yang telah diisi tanpa ada yang terlewatkan, serta
memeriksa seluruh data yang ada dalam skala sudah diisi dengn lengkap.
Berikut hal-hal yang diperhatikan dalam proses editing :
1) Pengambilan sampel
Dibutuhkan adanya pengecekan saat pengambilan sampel agar dapat
memenuhi kaidah-kaidah pengambilan sampel yang telah ditetapkan. Pengecekan
kategori sampel, jenis sampel yang digunakan dan penentuan jumlah sampel.

Sampel yang diambil oleh peneliti adalah siswa SMA Negeri 1 Sabang yang



47

terbagi menjadi 3 kelas, yaitu 73 siswa kelas X, 73 siswa kelas XI dan 67 siswa
kelas XII.

2) Kejelasan data

Tahap ini merupakan proses mengoreksi data yang telah masuk dan
memastikan bahwa data penelitian dapat dibaca dengan jelas.

3) Kelengkapan isian

Tahap ini merupakan tahap pengecekan isian responden  untuk
memastikan apakah terdapat jawaban yang kosong atau double pengisian.

b. Coding

Coding adalah pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk
kategori yang sama. Coding dibuat dengan tujuan untuk mempermudah dalam
pengolahan data sehingga menjadi lebih efisien. Coding yang dilakukan pada
penelitian ini adalah kode pada pilihan kuesioner yaitu, kode SS untuk jawaban
sangat setuju, kode S untuk jawaban setuju, kode TS untuk jawaban tidak setuju,
dan kode STS untuk jawaban sangat tidak setuju. Kemudian kode X1 diberikan
untuk item satu pada variabel X, Y1 diberikan untuk item satu pada variabel Y,
sampai X26 dan Y24 untuk item terakhir. Kode X untuk variabel teacher support
sedangkan Kode Y untuk variabel student engamement. Kemudian, untuk jenis
kelamin bagi laki-laki diberikan 1 dan untuk perempuan diberikan kode 2. Untuk
Kelas 10 diberikan kode 1, kelas 11 diberikan kode 2 dan kelas 12 diberikan kode
3. Untuk jurusan MIA diberikan kode 1 dan 1IS diberikan kode 2. Untuk usia 14

tahun diberikan kode 1, usia 15 tahun diberikan kode 2, usia 16 tahun diberikan
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kode 3, usia 17 tahun diberikan kode 4, usia 18 tahun diberikan kode 5 dan usia
19 tahun diberikan kode 6.
c. Tabulasi

Tabulasi merupakan proses penempatan data (input) kedalam tabel yang
telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Peneliti memindahkan semua
jawaban dari angket dalam bentuk excel, kemudian seluruh data favourable yang
masuk diberikan angka 4 untuk pernyataan sangat setuju, angka 3 untuk setuju,
angka 2 untuk tidak setuju dan angka 1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan
untuk aitem unfavourable diberi angka 1 untuk sangat setuju, angka 2 untuk
setuju, angka 3 untuk tidak setuju dan angka 4 untuk sangat tidak setuju. Lalu

seluruh angka yang telah ditabulasi, akan dijumlahkan untuk keperluan SPSS.

2. Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh suatu data agar mampu dianalisa menggunakan
teknik statistik (Misbahuddin, 2013). Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu :

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak (Priyatno,
2011). Penelitian ini menggunakan uji normalitas teknik Skewness dan rasio
Kurtosis melalui aplikasi SPSS version 25.00 for windows. Menurut Hartono
(2008) Skewness dan Kurtosis dapat digunakan untuk menentukan tingkat

normalitas data melalui perhitungan rasio Skewness dan Kurtosis. Skewness
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mengidentifikasi seberapa menceng data penelitian, sementara kurtosis
mengidentifikasi tingkat keruncingan distribusi data.

Data yang ideal (normal) adalah yang tidak menceng, berupa data yang
tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus, oleh karenanya skewness dan kurtosis
nya nol. Uji normalitas dengan skewness dan kurtosis dapat dilihat dengan
menghitung nilai Zskewness dan Zkurtosis. Zskewness dapat dihitung dari nilai
skewness/SE skewness. Begitupun nilai Zkurtosis dapat dihitung dari nilai kurtosis
| SE kurtosis. Batas toleransi Zskewness dan Zkurtosis yang masih dianggap
normal adalah antara -1,96 sampai 1,96 (dibulatkan -2 sampai 2). Beberapa
ketentuan mengenai teknik skewness dan kurtosis yaitu :

1) Menguji skewness dan kurtosis artinya peneliti memastikan data penelitian
tidak melenceng berlebihan, serta tidak gemuk atau kurus berlebihan.

2) Cocok digunakan pada sampel sedikit sampai sedang

3) Jika sampel besar (lebih dari 200), SE akan cenderung kecil. Jika SE kecil,
maka Zskewness dan Zkurtosis akan besar, hal ini diinterpretasikan sebagai
data tidak normal.

4) Field (2009) menyatakan jika sampel besar, uji normalitas cukup dilakukan
dengan melihat nilai skewness dan kurtosis saja tanpa membagi dengan
standar errornya.

b. Uji Linearitas
Di samping uji normalitas, perlu dilakukan pula uji linearitas terhadap data

yang dikumpulkan. Kaidah yang digunakan adalah, apabila p > 0,05 maka

variabel memiliki hubungan yang linier, sebaliknya apabila p < 0,05 maka
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variabel tidak memiliki hubungan yang linier (Sudjatmoko, 2015). Data yang
telah dikumpulkan akan dianalisis secara statistik melalui program SPSS 25.00
for windows melalui metode compare means.
3. Uji Hipotesis
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi adalah
dengan melakukan uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu teacher support berkorelasi dengan student engagement,
maka teknik analisis data yang digunakan adalah melalui metode statistik korelasi,
yaitu korelasi product moment dari pearson. Koefisien korelasi dianggap
signifikan apabila p<0,05 (Sudjatmoko, 2015). Data yang telah dikumpulkan
sebelumnya akan dianalisis secara statistik melalui program SPSS 25.00 for

windows.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Data Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 572 siswa-siswi SMA Negeri 1
Sabang yang dibagi menjadi 3 tingkatan kelas yaitu kelas X (MIA dan IIS), XI

(MIA dan 11S), XII (MIA dan 11S). Jumlah sampel penelitian adalah 215 siswa.

1. Demografi Penelitian
Data demografi sampel pada penelitian akan di jelaskan pada tabel-tabel
dibawabh ini.

a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 75 34,9 %
Perempuan 140 65,1%
Jumlah 215 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah subjek
penelitian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 75 siswa (34,9%) dan jumlah
subjek berjenis kelamin perempuan sebanyak 140 siswi (65,1%). Dapat dikatakan
bahwa subjek yang mendominasi pada penelitian ini adalah sampel berjenis

kelamin perempuan.
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b. Subjek Berdasarkan Usia
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Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase
Usia 14 Tahun 4 19%
15 Tahun 68 31,6 %
16 Tahun 68 31,6 %
17 Tahun 68 31,6 %
18 Tahun 6 2,8%
19 Tahun 1 0,5 %
Jumlah 215 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, rentang usia subjek dari yang paling

rendah adalah 14 tahun hingga yang paling tinggi adalah 19 tahun. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa jumlah usia dengan kategori 15,16 dan 17 tahun

memiliki persentase tertinggi yang berjumlah sama yaitu sebanyak 68 siswa

(31,6%), selanjutnya 18 tahun sebanyak 6 siswa (2,8%), disusul usia 14 tahun

sebanyak 4 siswa (1,9%), dan terakhir usia 19 tahun sebanyak 1 siswa (0,5%)

c. Subjek Berdasarkan Kelas

Tabel 4.3
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Kelas
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase
X 73 Siswa 34 %
Kelas XI 73 Siswa 34 %
XII 69 Siswa 32 %
Jumlah 215 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa, subjek yang

mendominasi penelitian ini adalah kelas X dan XI yang berjumlah sama, yaitu

sebanyak 73 siswa (34 %), dan terakhir kelas XII sebanyak 69 siswa (32 %).
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d. Subjek Berdasarkan Penjurusan

Tabel 4.4
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Penjurusan
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase
Penjurusan MIA 126 S_iswa 58,7 %
1S 89 Siswa 41,3 %
Jumlah 215 100 %

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, subjek yang mendominasi penelitian ini
adalah jurusan MIA yang berjumlah sebanyak 126 siswa (58,7 %), dan disusul
dengan jurusan IIS sebanyak 89 siswa (41,3 %).

2. Data Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Azwar (2016) menyatakan bahwa kategorisasi jenjang (ordinal)
merupakan kategorisasi yang menempatkan individu kedalam kelompok-
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut
yang hendak diukur.

Menurut Azwar (2016), kategorisasi jenjang bersifat relatif sesuai dengan
ketajaman diferensiasi yang dikehendakinya, dengan mengacu pada batasan
berdasarkan satuan standar deviasi yang telah ditetapkan dengan
memperhitungkan rentang angka minimum-maksimum teoritiknya. Metode
pengkategorian sampel diperoleh dengan membuat kategori skor subjek
berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (o). luas interval yang
mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif
dikarenakan bersifat relatif dengan catatan penetapan tersebut masih berada

dalam batas kewajaran. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
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batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
a. Skala Teacher Support
Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala teacher
support berupa analisis hipotetik dengan tujuan melihat kemungkinan yang terjadi
di lapangan, dan analisis empirik dengan tujuan melihat keadaan yang sebenarnya

terjadi di lapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Deskripsi Data Penelitian Teacher Support

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Penelitian Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Teacher 104 26 65 13 102 47 7826 9,59
Support

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.5 di atas,
maka didapatkan hasil bahwa untuk analisis deskriptif secara hipotetik
memberikan jawaban skor minimal sebesar 26, skor maksimal sebesar 104, nilai
rata-rata (Mean) sebesar 65, dan standar deviasi sebesar 13. Sedangkan untuk data
empirik, memberikan jawaban skor minimal sebesar 47, skor maksimal 102, nilai
rata-rata (Mean) 78,26 dan standar deviasi 9,59. Deskripsi data hasil penelitian

tersebut, dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian
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dengan menggunakan metode Kkategorisasi jenjang (ordinal). Melalui hasil
kategorisasi ini, dapat diketahui seberapa banyak subjek yang berada pada skor
kategori rendah, sedang, dan tinggi pada setiap variabel. Berikut rumus

pengkategorian pada skala teacher support

Rendah = X<M-1SD

Sedang = M-1SD<X<M+1SD
Tinggi = M+1SD<X
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi

Sehubungan dengan rumus kategorisasi ordinal yang tertera diatas, maka
didapatkan hasil kategorisasi skala teacher support sebagaimana dijelaskan pada

tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6

Kategorisasi Teacher Support Pada Siswa SMA Negeri 1 Sabang
Kategori Interval Jumlah Persentase
Rendah 47-67 29 13,5 %
Sedang 68-86 141 65,6 %
Tinggi 87-102 45 20,9 %

Jumlah 215 100 %

Berdasarkan hasil kategorisasi teacher support pada tabel 4.6 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMA Negeri 1 Sabang memiliki persepsi
terhadap teacher support pada tingkatan sedang, yaitu sebanyak 141 siswa
(65,6%), sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi 45 siswa (20,9 %), dan

pada kategori rendah sebanyak 29 siswa (13,5 %).
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b. Skala Student Engagement

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala student
engagement berupa analisis hipotetik dengan tujuan melihat kemungkinan yang
terjadi di lapangan, dan analisis empirik dengan tujuan melihat keadaan yang

sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7

Deskripsi Data Penelitian Student Engagement

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Penelitian Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Student 9% 24 60 12 92 45 69,61 8,83
Engagement

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.7 di atas,
maka didapatkan hasil bahwa untuk analisis deskriptif secara hipotetik
memberikan jawaban skor minimal sebesar 24, skor maksimal sebesar 96, nilai
rata-rata (Mean) sebesar 60, dan standar deviasi sebesar 12. Sedangkan untuk data
empirik, memberikan jawaban skor minimal sebesar 45, skor maksimal 92, nilai
rata-rata (Mean) 69,61 dan standar deviasi 8,83. Deskripsi data hasil penelitian
tersebut, dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian

dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Melalui hasil
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kategorisasi ini, dapat diketahui seberapa banyak subjek yang berada pada skor
kategori rendah, sedang, dan tinggi pada setiap variabel. Berikut rumus

pengkategorian pada skala student engagement.

Rendah = X<M-1SD

Sedang = M-1SD<X<M+1SD
Tinggi = M+1SD<X
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi

Sehubungan dengan rumus kategorisasi ordinal yang tertera diatas, maka
didapatkan hasil kategorisasi skala student engagement sebagaimana dijelaskan

pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8

Kategorisasi Student Engagement Pada Siswa SMA Negeri 1 Sabang
Kategori Interval Jumlah Persentase
Rendah 45-59 25 11,6 %
Sedang 60-77 152 70,7 %
Tinggi 78-92 38 17,7 %

Jumlah 215 100 %

Berdasarkan hasil kategorisasi student engagement pada tabel 4.8 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMA Negeri 1 Sabang memiliki student
engagement pada tingkatan sedang, yaitu sebanyak 152 siswa (70,7 %),
sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 38 siswa (17,7 %), dan

pada kategori rendah sebanyak 25 siswa (11,6 %).



58

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari poopulasi yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut
Hartono (2008) skewness dan kurtosis dapat digunakan untuk menentukan tingkat
normalitas data, dengan menggunakan proses perhitungan rasio skewness dan
kurtosis. Field (2009) menyarankan apabila sampel besar, uji normalitas cukup
dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis saja tanpa membagi dengan
standar errornya. Nilai skewness dan kurtosis dijelaskan pada tabel 4.5 di bawah

sebagai berikut:

Tabel 4.9

Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian
No Variabel Penelitian Skewness Kurtosis
1. Teacher Support -0,107 0,100
2. Student Engagement -0,078 0,106

Mengacu pada tabel 4.9 di atas, data variabel penelitian teacher support
dan student engagement berdistribusi normal karena nilai rasio masih berada pada
rentang -2 sampai 2. Maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi
penelitian ini.

b. Uji Liniearitas Hubungan
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linearitas kedua hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat adalah jika p > 0,05 maka hubungannya liniear

dan sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungannya tidak liniear.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Liniearitas Hubungan
Variabel F Deviation From Linearity P
Penelitian
Teacher Support
dengan Student 1,307 0,120
Engagement

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, hasil uji linearitas hubungan yang
dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.00, diperoleh deviation from linearity
dengan F=1,307 dan p = 0,120 (p>0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat
linear dan tidak menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang linear antara teacher support dengan student engagement.

2. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
uji hipotesis melalui analisis korelasi product moment dari Pearson, dikarenakan
kedua variabel penelitian berdistribusi normal dan linier. Metode ini digunakan
untuk menganalisis hubungan teacher support dengan student engagement pada
siswa SMA Negeri 1 Sabang. Hasil analisis hipotesis ditunjukkan pada tabel 4.11

Tabel 4.11
Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson p

Teacher Support dengan

Student Engagement 0,582 0,000

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi r = 0,582 dengan
signifikansi 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara teacher support dengan student engagement. Dengan
demikian, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi teacher support maka

semakin tinggi student engagement yang dimiliki oleh siswa-siswi SMA Negeri 1
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Sabang, sebaliknya semakin rendah teacher support maka semakin rendah student
engagement yang dimiliki siswa-siswi SMA Negeri 1 Sabang. Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi p = 0,00 (p < 0,05) yang

artinya hipotesis penelitian diterima.

Tabel 4.12
Analisis Measure of Association
Variabel Penelitian r2
Teacher Support dengan 0,339

Student Engagement

Sehubungan dengan tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa hasil dari
Analisis Measure of Association antara kedua variabel penelitian adalah r? = 0,339
yang artinya terdapat 33,9% pengaruh teacher support dengan student
engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang, sementara 70,7 % dipengaruhi

oleh faktor-faktor lain, selain teacher support.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara teacher support
dan student engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang. Berdasarkan hasil
analisis data diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,58 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel teacher support dengan
student engagement yang berarti hipotesis penelitian diterima. Hubungan positif
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi teacher support maka semakin tinggi
student engagement, begitupun sebaliknya. Semakin rendah teacher support maka
semakin rendah student engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang. Adanya

pengaruh yang diberikan oleh teacher support terhadap student engagement pada
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siswa SMA Negeri 1 Sabang dikarenakan guru memiliki peran penting di sekolah,
siswa yang merasa dihargai oleh guru cenderung memiliki keterlibatan dalam
aktivitas akademik dan merasa lebih nyaman dan bahagia saat berada di kelas
(Furrer dan Skinner 2003). Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Fredericks,
Blumenfeld, dan Paris (2004) yang mengungkapkan bahwa student engagement
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu menjadi 2 faktor besar yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Salah satu komponen yang mencakup faktor
eksternal adalah adanya teacher support di dalam kelas.

Sehubungan dengan analisis deskriptif secara empirik dari skala teacher
support, diungkapkan bahwa siswa SMA Negeri 1 Sabang memiliki persepsi
terhadap teacher support pada kategori rendah sebanyak 29 siswa, artinya
sebanyak 13,5% siswa SMA Negeri 1 Sabang cenderung mempersepsikan bahwa
guru di sekolah tidak memberikan dukungan kepada siswa. Kategori sedang
sebanyak 141 siswa, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung
mempersepsikan guru di sekolah memenuhi aspek-aspek dalam teacher support,
dan untuk kategori tinggi sebanyak 45 siswa yang artinya sebanyak 20,9 % siswa
SMA Negeri 1 Sabang sudah mendapatkan dukungan (support) yang tinggi dari
guru. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa SMA
Negeri 1 Sabang memiliki persepsi terhadap teacher support tergolong ke dalam
kategori sedang. Hasil penelitian di atas mengungkapkan bahwa beberapa siswa
SMA Negeri 1 Sabang sudah memenuhi aspek-aspek terhadap persepsi teacher

support yang dikemukakan oleh Ertesvag (2016).
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Analisis deskriptif secara empirik dari skala student engagement diketahui
bahwa siswa SMA Negeri 1 Sabang memiliki student engagement dalam kategori
rendah sebanyak 25 siswa yang artinya sebanyak 11,6% siswa tidak terlibat aktif
di sekolah, untuk kategori sedang sebanyak 152 siswa, artinya sebanyak 70,7%
siswa di SMA Negeri 1 Sabang sudah menunjukkan adanya keterlibatan dalam
pembelajaran, serta untuk kategori tinggi sebanyak 38 siswa yang artinya
sebanyak 17,7% siswa sudah sangat terlibat di sekolah dan memenuhi aspek-
aspek student engagement. Berdasarkan data penelitian tersebut, dapat diartikan
bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 1 Sabang memiliki student engagement pada
kategori sedang. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa beberapa siswa
SMA Negeri 1 Sabang sudah memenuhi aspek-aspek terhadap student
engagement yang dikemukakan oleh Frederick, dkk (2011).

Berdasarkan data empirik maka, dapat disimpulkan bahwa presetanse dari
kedua kategori variabel teacher support dengan student engagement tergolong
pada kategori sedang, teacher support sebesar 141 siswa (65,6%) sedangkan pada
student engagement sebanyak 152 siswa (70,7%). Penelitian ini memperoleh
sumbangan R square(r?) = 33,9% yang berarti teacher support memiliki pengaruh
terhadap student engagement sebesar 33,9%, sedangkan untuk 70,7% dipengaruhi
oleh faktor lainnya selain teacher support, yaitu school level, teman sebaya,
struktur kelas, dukungan otonomi, karakteristik tugas, need for relatedness, need
for autonomy dan need for competence.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian yang

dilakukan oleh Mardiyah (2017), penelitian yang dilakukan oleh Rahmani (2020)
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serta penelitian yang dilakukan oleh Prihandini dan Savitri (2021) menunjukkan
adanya arah hubungan yang positif antara teacher support dengan student
engagement, artinya semakin tinggi persepsi siswa terhadap teacher support maka
semakin tinggi student engagement, begitupun sebaliknya, semakin rendah
persepsi siswa terhadap teacher support maka semakin rendah student
engagement. Hubungan tersebut juga dikuatkan dengan adanya sumbangan nilai
koefisien korelasi yang positif sebesar 38,8% pada penelitian Mardiyah (2017),
sebesar 68,6% pada penelitian Rahmani (2018) dan sebesar 38,7% pada penelitian
Prihandini dan Savitri (2021).

Terdapat beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi student engagement,
yaitu tingkat sekolah, ukuran sekolah, tujuan yang jelas dan konsisten, partisipasi
siswa dalam kebijakan dan peraturan sekolah, kesempatan siswa dan staff dalam
usaha bersama di sekolah, tugas akademik yang mengembangkan kemampuan
siswa. Selain itu, juga terdapat faktor konteks kelas, diantaranya teman sekelas,
struktur kelas, dan karakteristik tugas. Selanjutnya faktor kebutuhan individual,
serta faktor latar belakang personal dari setiap siswa (Mardiyah, 2017).

Pada proses pelaksaan penelitian, peneliti menyadari terdapat beberapa
keterbatasan. Pertama, terdapat kelemahan pada teori yang digunakan peneliti
sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengelaborasi teori-teori lain
yang berkaitan dengan student engagement. Kedua, penelitian ini menggunakan
uji korelasi yang hanya menguji hubungan antar kedua variabel penelitian tanpa
mengetahui seberapa jauh pengaruh yang ada tersebut. Ketiga, penelitian ini

dilakukan dengan metode kuantitatif yang hanya diinterpretasikan dalam bentuk
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angka dan persentase sehingga tidak mampu melihat lebih dalam dinamika
psikologis yang terjadi.. Dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut di atas dapat

dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka, penelitian
ini memperoleh nilai korelasi r = 0,582 dengan p = 0,00 dan r squared = 0,339
(33,9%) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara teacher support dengan student engagement pada siswa SMA
Negeri 1 Sabang. Hal ini berarti semakin tinggi teacher support maka semakin
tinggi student engagement, Begitupun sebaliknya, semakin rendah teacher
support maka semakin rendah student engagement. Dengan demikian, hipotesis

penelitian yang diajukan diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Bagi subjek untuk lebih meningkatkan Kketerlibatannya dalam proses
pembelajaran, sehingga benar-benar mampu untuk memaksimalkan
pencapaian dalam pembelajarannya serta mempersiapkan diri untuk
menghadai tantangan belajar kedepannya.

2. Bagi guru untuk senantiasa lebih memberikan dukungan, kepekaan serta
kehangatan kepada setiap siswanya tanpa terkecuali sehingga mampu

mendorong semangat belajar dan keterlibatan siswa.

65
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3. Bagi lembaga sekolah agar senantiasa memberikan pelatihan yang mampu
meningkatkan kompetensi guru, khususnya pada bidang-bidang yang mampu
meningkatkan student engagement .

4. Bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan hasil temuan ini sebagai referensi
tambahan untuk mengkaji problematika ini dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang memengaruhi student engagement selain teacher
support seperti faktor school level, teman sebaya, struktur kelas, dukungan
otonomi, karakteristik tugas, need for relatedness, need for autonomy dan
need for competence. Serta mengelaborasi hasil penelitian dengan uji lain

seperti uji regresi.
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Devi Rahmadhani (Tryout)

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Saya Devi Rahmadhani mahasiswi program studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, saat
ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir Pendidikan Sarjana
(5-1). Untuk itu saya memohon bantuan kepada siswa/i untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan mengisis kuesioner berikut :

1. Kuesioner ini ditujukan kepada siswa/i SMA di Aceh

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam kuesioner ini, siswa/i diharapkan
mengisi jawaban sesuai dengan apa yang dirasa paling sesuai saat ini

3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan
dijamin kerahasiaannya.

Atas kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wh

Hormat Peneliti
Devi Rahmadhani

@ devirahmadhani6é2@gmail.com (not shared) Switch accounts ()

*Required

nama (inisial) *

Your answer

urmur

Your answer

jenis kelamin *

O perempuan

(D lakiHaki

kelas *

O kelas 10
O kelas 11
O kelas 12



penjurusan *




No Pernyataan SS TS | STS

1. | Guru sering berbicara dengan siswa diluar materi pembelajaran

2. | Guru saya bersedia membantu jika saya sedang dalam kesulitan

3. | Saat menangis di kelas, guru saya berusaha untuk menenangkan
saya

4. | Guru tidak memedulikan saya saat saya bersedih akan suatu hal

5. | Guru tidak mendengarkan pendapat saya

6. | Guru saya tidak pernah memuji saya jika saya berhasil
menjawab pertanyaan di kelas

7. | Saya nyaman bercerita apapun kepada guru saya

8. | Guru saya sering menanyakan kabar saya

9. | Saya takut bertanya kepada guru apabila ada materi yang tidak
saya mengerti

10. | Keberadaan saya di kelas tidak dihargai oleh guru

11. | Guru masuk kelas tepat waktu

12. | Guru menghukum siswa yang melakukan bullying di kelas

13. | Guru membuat peraturan yang tegas bagi siswa yang
melakukan perilaku buruk di kelas

14. | Guru saya tetap melanjutkan pembelajaran saat jam istirahat
telah berbunyi

15. | Guru tidak mampu mengelola kelas agar tetap tenang saat jam
pembelajaran berlangsung

16. | Guru tidak memarahi siswa yang berbicara dengan temannya
saat guru sedang menjelaskan materi

17. | Guru selalu memberikan nasihat agar siswanya berperilaku baik
di kelas

18. | Guru tidak melerai siswa yang berkelahi di kelas

19. | Guru memastikan bahwa saya mengerti dengan apa yang
diajarkan, baru kemudian melanjutkan materi selanjutnya

20. | Guru menjelaskan materi dengan jelas

21. | Guru memberikan pertanyaan yang cukup menantang kepada
siswa untuk memastikan sejauh mana pemahaman siswa

22. | Guru saya tidak peduli dengan kesiapan belajar siswanya

23. | Saya kebingungan dengan arahan yang diberikan guru saat ada
tugas baru

24. | Guru saya lebih sering mengakhiri kelas tanpa membuka sesi
pertanyaan bagi siswa

25. | Guru memastikan siswanya memerhatikan materi di kelas
sampai dengan selesai

26. | Guru tidak memedulikan siswa yang bertanya saat ada materi
yang tidak dimengerti

27. | Guru dengan cermat membantu siswanya untuk memahami
materi pembelajaran

28. | Guru memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang

telah dipahami siswa




29.

Guru tidak memberikan Kisi-kisi pembelajaran secara terarah

30.

Guru lebih sering memberikan tugas tanpa masuk ke kelas
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No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya sering memberikan pendapat saat diskusi di kelas

2. | Saya memerhatikan materi dengan baik ketika guru
menjelaskan

3. | Ketika ada teman yang pingsan saat upacara, saya langsung
membawanya ke UKS

4. | Saya memilih diam ketika ada pertanyaan yang diberikan oleh
guru

5. | Saya sering terlambat pergi ke sekolah

6. | Saya jarang mengikuti kegiatan gotong royong di sekolah

7. | Saya sering memberikan saran yang bermanfaat saat ada
evaluasi kelas

8. | Saya lebih memilih ke kantin daripada harus mendengarkan
materi guru

9. | Saya sering menjadi panitia saat ada ekstrakulikuler di sekolah

10. | Saya senang setiap kali guru masuk kelas untuk mengajar

11. | Saya bahagia saat mengobrol dengan semua teman di kelas

12. | Saya selalu antusias saat melakukan presentasi di kelas

13. | Saya memilih bolos sekolah daripada harus ikut serta dalam
kegiatan ekstrakulikuler

14. | Saya hanya senang dengan guru-guru tertentu saja

15. | Saya lebih memilih diam daripada menyapa teman-teman saya

16. | Saya kesal apabila guru sering memberikan PR

17. | Saya aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakulikuler

18. | Saya tidak tertarik mengikuti kegiatan ekstrakulikuler

19. | Saya selalu senang bermain dengan semua teman kelas

20. | Ketika jam istirahat, saya berkumpul dengan teman-teman di
kelas lain

21. | Saya tidak nyaman bersekolah disini karena kamar mandinya
kotor

22. | Suasana kelas menyenangkan karena selalu bersih dan wangi

23. | Saya kurang senang dengan kapasitas kantin yang kecil

24. | Saat ada tugas yang sulit, saya berusaha menemukan strategi
penyelesaian yang tepat

25. | Saya selalu mencatat setiap tugas yang diberikan oleh guru agar
tidak kelupaan nantinya

26. | Saat saya kesulitan memahami materi, saya memilih untuk
membaca buku

27. | Saya tetap mengerjakan tugas sendiri walaupun sulit

28. | Saya lebih memilih tidur daripada mengerjakan tugas

29. | Saya lebih memilih main game daripada harus browsing materi
yang sulit di internet

30. | Saya memilih tidur daripada harus mempelajari matematika

31 | Saya tertantang untuk menyelesaikan PR yang sulit

32. | Saya mengabaikan tugas yang sulit
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0exX
6¢X
8¢X
LZX
9zX
GZXx
VZx
geX
X
TZX
0ZX
6TX
8TX
LTX
9TX
aTXx
VX
€TX
¢IX
TTX
0TX
6X
8X
LX
9X
aXx
12:4
eX
X
X
uesninfuad
se[ay
Al
eisn

[eIsiu|

ON

133 3 3 33 333 3 43322 2 43 44432 3 33 3 3 3 2

3 1 2
3 1 2

FA
R

1

12 43 3 43 2 3 3 3 3 3 333 3 4343333333 333 3

31113 3 4122 4 413 3 4312 2 41 4 4 3 2 2 231 43 2 2

31 3 2 4 3 4 4 2 3 3 314 2 4 4 4 2 3 2 43 2 4113143 1 3 4

MZ
A
F

3

4 1 3 2 3 33233 43212 433134333142 2 41 1 4 2 3

4 1 3 2 4 4 4 2 3 1 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 33 2 2 222 32144 21

RF
A

6

2 1 1 1 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 2 4
413 233112211121 1313232 333222323343
4 2 3 2 2 33223112 333432334232 233333233
3 2314 4 4133 42 3332333333432 323233323
2 1 1 1 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4
2 1 1 1 2 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4
4 1 3 1 3 3 2 3 3 3 4 42 2 4 4 43 3 3 42 3332 2 3 42 33 22

Za

NF

9
10 AS
11
12
13
14
15
16
17

1A
R

)

121 2 3 4 43 3 3 3 33 3 4 4 4 3 3 3 43 4 4 3 3 3 3 43 4 3 3 3
5 1 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4
4 1 3 123232 2 44111322322 42 332 3 433 3 3 3 4
4 2 313 4333322233 33 33 3 4333333 3 33 3 3 33
4 1 3 1 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3
2 11 2 2 4 4 4 3 3 4 3 1 4 3 4 41 4 3 43 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3
313 1322321114211 1113332 23221332212
3 2 2 12 4 3 4 3 42 2 433 3332 23333233123 3 3 3 3
5 2 3 1 2 4 4 4 4 1 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3
5 2 3 1 3 4 3 3 3 413 4 2 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 3 4
3 221332333123 42 333334333333 3 3 3 3 3 33
211132 3333223432 23323333333 333 3 2 33
3 2 2 1 4 4 4111 4 411 4 4 41 11 41 4 4 4 11 1 41 4 4 2 2

ND
HM
M
A

18 AN

19
20
21

AR
=

Rs
R
S

22
23

NR
M

24
25
26

Al



512 23 333333 3333333333 333333333 3333

3 2 2
2

2
2

M

27
28
29
30
31

133323132 23333322323 43322323333

uv
KS
A

133233312132 2333333 43332 3333333

1
1
1

2
2
2

123 323322133 3 333 333 3 3 3 3 3 43 43 3 3 4

1333 333122333323 33323 433333 333 2

133322 2332322323332 233222323333

5 2 2

ZA
SA
GV
AR
A

32

2 1113 4 3 3 3 3 2 214313 2 3 3 44 4 4 4 41 4 4 4 4 4 43
523 22331232332 33333332 333323232233
4 2 2133332332322 2332333322223 223232
2111323322 2312222 233333333232233722
3 221332 222222232222 23322222223222:2
3 2223222112 21232212 23322222223222:2
3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
4 2 3122223212 2332322233232 2223132232
3 22 2 2 32 2 4312 433 4 43333 4333223333334
32 2 13 3 2 2 33 2 2 4 4 43 4 2 3 3 4443 3 3 3 43 4 4 3 43
3 22122222312 233332333332 32 33333333
4 2 3 2 3 33322123214 4 43 3 4433332 2322321
3 222 3 32 333113422 233 4333332133323 2 3
5 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 41 41 2 3 3 3 3
3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 2
41 3 13 43 3 3 3 2 3 3 433323 33443332 3 3 4 3 3 3 3
4 2112 3 33332 3333 3333 3 4333332 3 33 3 3 33
3 2 2 13 4 3 3 313 3 4 43 4 43 3 43 4 43 4 43 3 3 3 4 4 3 3
3 2 2 13 4 3 43 3 4 3 4 3 3 3 43 3 3 4 4 3 43 42 43 3 3 3 3 3
3 2 2 2 3 41 2 4 4 2 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2
5 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 33 42 442 2 3 443 3 333 2 33 3 332
2 2 21 4 4 3 333 2 2332 333334333323 3333332
4 2 312 3 3333223 4333333333 3333 3 33 3 3 33
5 2 3 14 3 3 2 2 3 3 3332 332333443 332 3 42 3 3 2 2

33

34

35

36

NH

37

MS

38
39

NH
D

40
41

HA
WS

42

43
44
45

N
\%

M

46

AQ

47

48 A
49

AR

LS
IR
F

50
51

52

A

53

NS
F

54
55
56

N



523223233322 2333323333333 333 3333 33

AS
S 2 1

57

123 3 3 443 333 433332 33333332 3343333

58
59

1 33 3 42 3 3 3 2 43 3 32 3 43 4 4 4 43 2 3 43 3 3 3 3

3 2 2
2 2 2
3 2 2
3 2 3

A

1233333233333 333333 33 333233 3 3 3 3

60 TM™

61

1 4 3 3 4 4 4 1 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 13 4 2 43 2 2 2

HN

12 4 2 3 3 31212 3 3 333 3 3 43332 2 42 43 3 2 2

SW
C

R
P

62

4 2 3 1321213112 33332 4 4 4 4 2 2 43 3 3 3 43 4 3 3
4 13 1332332 3334333233 4443332 2333333
4 2 3133233322232 334323 43333233433 33
4 2 3 2 43 3223112332333 4432342132 3 3333
2 2 213 3 2 3 33333434 43 433 4433333333332
3 2213 3333333332 33332 433342232333 33
2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43
3 1212333322 2333333333333332 3333333

63
64

65

NA
C

66

67

YR

68
69

RF

70
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CEA
TEA
0EA
6CA
8CA
LCA
9ZA
GCA
VA
ECA
CCA
TCA
0CA
6TA
8TA
LTA
9TA
STA
VIA
ETA
CTA
TTA
0TA
6A
8A
LA
9A
GA
YA

EA

A
TA
uesnunfuad
se|ay
AC
eisn
[elsiul

ON

3 22 2 3 433 4313233413323 333313323
3 4 3 4 4 4 3 3 3 43 33 433333332 23333133
3 2 2 3 333 43322 232421423 33322142
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 41 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 1 31
343 3 3 2 3 433 3 413 3 413 42 443 4 442 31
2 3141 4 3 44 2 13143 413 432 3 3 23 2 3 3 3
4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4
2 23 313 233 41413 4 42 1414 43 312 312
2 4 3 43 3 3 3 43132 4433 2 23421233 3 33
3 33 43 4 3 4 43 2 3 2 43 41 3 4 3 4 4 42 3 3 2 22
2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2
3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 43 2 3 4 4 4 34
3 2 4 4 3 3 4 4 41 2 4 2 4 4 31 3 3 3 43 3 3 3 2 3 43
3 4 3 3 3 2 3 43 43 432 3 43 432333 3333 23
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3
2
4
4
3
4
3
4
4
3
3
2
3
3
4
2
2
2
4
3
3
3

31 2 1 3 3
31 2 1 4 3
3111 3 3
31 3 2 4 4
4 1 3 2 3 4
4 1 3 2 4 3
2 1 11 3 4
4 1 3 2 3 2
4 2 3 2 4 3
3 2 31 4 3
2 1 11 3 4
2 1 11 3 4
4 1 3 1 4 4

FA

1

MZ
A
F

3

RF
A

Za

NF
10 AS
11

12
13

1A
R
@)

1 21 2 3 4

14 ND

15 HM 5 1 3 1 4 4

16
17

1 33 2 3 3233 42 313 4314 4 4 43 42 3 4114
2 4 3 3 413 32 4 433 2 333333343 3333 33
1 43 3 3 2 3 43 43 2 14 4 3 2 3 4 4 43 3 43 3 3 3 3
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 1 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4
3 33332 33322322 3323324333332 33
3 33 3 3 3 3 334232 3 432 3 2 23 42 2 3 44 4 4
3 3141 3 4 4 3 4 2 43 4 3 4 43 3 2 3 3 3 43 43 3 3

4 1 3 1 3 3
4 2 3 1 3 4

M
A

4 1 3 1 4 3
2 11 2 3 3
31 3 1 4 4
3 2 2 1 4 3
5 2 3 1 3 4

18 AN
19 AR

20

F

21 Rs
22

R



4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 43 3 4 4 2 2 2
3 333 433334232 44213333 33233323
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4
1 11 41 4 2 4 4 41 4 2 41 41 1 41 4 4 4 42 1141
3 3 3333334333333 431343343333 333
2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 42 13 2 3 43 3 4 4 3 32
33 42 41232 2 23221334333 42333223
3 4 3 2 4 2 3 33 4332 2 333332423 433332
2 3 43 3333342 413332 4323232333132
3 32223222 3322322232333 231223:2
2 3 2 3 43 3 43 43 43 2 43 2 4 433322 43323
2 3 333232232 2333223223332 132133
2 33 2 3 2 22 21432 431412 3 442 33 2 3 3 3
3 43 3 2 3 333 21313332 432323311312
2 2 3 2 3 2 232 2 231223333322 2232222
212221141 213111413 33232212111
3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4
3 4 3 3 3 2 3 3 4 4332 2 233332323 33 43 33
3 4 3 3 3 2 3 433 2 432 2 43 433332 332132
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 2 1 2 4 4 4
3 43 332 222323233233 333222331323
3 4 3 332 33332332 2332323332333 33
3 42 3 412 42 2 1331133323333 333123
3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 32 2 3 3 44 4 3 3 43 33
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4
12 2 3 3 2 3 43 3 2 42 22 42 222 42 233 23 33
3 3333333333333 3333 43333333333

3
3
3
4
3
4
1
2
3
3
2
3
2
2
3
3
3
3
2
2
2
3
2
3
4
3
3
4
3
3

5 2 3 1 4 3

3 2 21 3 3

S

23

24 NR

25

2 1 1 1 4 4

3 2 2 1 4 4

M

26 Al

27

51 2 2 4 3

3 2 21 3 4

M

28 UV
29 KS
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31

2 211 3 3
2 211 3 3
2 211 3 3

52 2 1 3 2

A
N

32 ZA
33 SA
34 GV
35 AR
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2 1 11 4 3
5 2 3 2 3 3

4 2 2 1 2 3

2 1 11 2 3

3 2 2 1 2 3

A

37 NH
38 MS
39 NH
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3 2 2 1 3 4
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D
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3 2 2 1 4 3

41 HA
42 WS
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4 2 3 2 4 4
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N
\%
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M
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48 A
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3 332 43 44333332 3333333422 333133
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3 4 4 3 3 4 3 4 4 41 4 3 4 4 42 43 3133333 2 32
3 3333333333 3333333333 3333331333
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RELIABILITAS

SKALA TEACHER SUPPORT SEBELUM DIBUANG AITEM GUGUR
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 70 100.0

Excluded? 0 .0

Total 70 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.895 30
Item Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1 84.83 124,579 .038 .898
X2 84.43 116.799 .620 .889
X3 84.84 119.178 .347 .893
X4 84.87 115.563 .519 .890
X5 84.80 113.641 .693 .886
X6 84.91 116.224 .507 .890
X7 85.29 119.251 .229 .898
X8 85.10 117.975 .380 .893
X9 85.24 121.433 .164 .898
X10 84.56 113.700 .619 .888
X11 84.84 116.888 .502 .890
X12 84.61 115.197 528 .890
X13 84.46 115.701 .666 .888
X14 85.01 117.464 427 .892
X15 84.86 118.095 421 .892
X16 84.70 118.706 461 .891
X17 84.27 120.143 429 .892
X18 84.40 118.562 415 .892
X19 84.49 115.674 .615 .888
X20 84.53 116.861 617 .889
X21 84.57 118.596 .468 .891
X22 84.90 116.149 516 .890
X23 85.40 123.490 116 .897




X24 84.83 118.376 .400 .892
X25 84.69 118.451 411 .892
X26 84.66 117.736 420 .892
X271 84.56 116.308 .652 .888
X28 84.60 117.229 .564 .889
X29 84.77 117.454 .547 .890
X30 84.87 119.447 .368 .893
RELIABILITAS

SKALA TEACHER SUPPORT SETELAH DIBUANG AITEM GUGUR

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 70 100,0
Excluded? 0 .0
Total 70 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,909 26

ltem-Total Statistics

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9

Scale Mean if

Item Deleted

74,44
74,86
74,89
74,81
74,93
75,11
74,57
74,86
74,63

Scale
Variance if
Item Deleted
103,758
106,356
102,364
100,617
102,792
105,291
100,480
103,689
102,527

Corrected

Iltem-Total

Correlation
,603
,310
,520
,690
,520
341
,627
,497
,498

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

,904
,909
,905
,902
,905
,909
,903
,906
,906




X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26

74,47
75,03
74,87
74,71
74,29
74,41
74,50
74,54
74,59
74,91
74,84
74,70
74,67
74,57
74,61
74,79
74,89

102,543
104,144
104,404
105,077
106,787
105,000
102,630
103,411
104,855
103,181
104,627
105,054
103,615
103,147
103,951
103,823
105,436

,664
428
,445
,481
421
429
,605
,633
,498
,499
426
413
470
,647
,564
,574
,410

,903
,907
,907
,906
,907
,907
,904
,904
,906
,906
,907
,907
,906
,903
,905
,905
,907
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RELIABILITAS

SKALA STUDENT ENGAGEMENT SEBELUM DIBUANG AITEM
GUGUR

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 100.0
Excluded? 0 .0
Total 70 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.873 32

Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted

Y1 92,71 120,236 ,515 ,867
Y2 92,56 120,395 ,557 ,867
Y3 92,99 123,782 ,254 ,872
Y4 93,19 121,893 ,336 ,871
Y5 92,64 121,073 ,385 ,870
Y6 92,81 120,559 ,425 ,869
Y7 92,81 119,603 ,631 ,867
Y8 92,70 119,083 ,480 ,867
Y9 93,24 119,520 ,382 ,870
Y10 92,91 115,471 ,769 ,861
Y11 92,50 124,138 ,238 ,873
Y12 92,80 118,887 ,554 ,866
Y13 92,56 118,685 ,528 ,866
Y14 93,53 118,775 ,440 ,868
Y15 92,69 125,349 , 176 ,874
Y16 93,41 117,406 ,529 ,866
Y17 92,99 120,536 ,334 ,871




Y18 92,83 116,869 ,584 ,865
Y19 92,61 124,878 ,170 ,874
Y20 93,59 128,710 -,060 ,881
Y21 92,90 124,758 ,150 ,875
Y22 92,71 122,410 ,351 ,870
Y23 93,31 123,784 ,208 ,874
Y24 92,56 121,902 ,408 ,869
Y25 92,67 122,166 ,370 ,870
Y26 93,01 121,811 ,397 ,870
Y27 92,96 122,273 ,362 ,870
Y28 92,89 116,422 ,581 ,865
Y29 92,89 115,871 ,638 ,863
Y30 93,16 118,250 ,457 ,868
Y31 93,20 122,916 ,245 ,873
Y32 93,01 119,840 ,433 ,869
RELIABILITAS

SKALA STUDENT ENGAGEMENT SETELAH DIBUANG AITEM

GUGUR

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 100,0
Excluded? 0 .0
Total 70 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,888

24




ltem-Total Statistics

Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
Y12
Y13
Y14
Y15
Y16
Y17
Y18
Y19
Y20
Y21
Y22
Y23
Y24

Scale Mean if

Item Deleted

69,19
69,03
69,66
69,11
69,29
69,29
69,17
69,71
69,39
69,27
69,03
70,00
69,89
69,46
69,30
69,19
69,03
69,14
69,49
69,43
69,36
69,36
69,63
69,49

Scale
Variance if
Item Deleted
93,168
93,188
94,721
93,900
93,106
92,816
91,796
92,352
88,965
92,143
91,825
91,797
90,769
92,918
89,633
95,574
94,144
94,559
94,456
95,263
90,175
89,363
91,135
92,456

Corrected

Item-Total

Correlation
,510
,562
,324
,380
444
,510
,498
,386
,766
,537
,522
,439
,518
,356
,617
,309
,442
,388
,400
,334
,553
,631
,468
,452

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
,883
,882
,887
,886
,884
,883
,883
,886
,876
,882
,882
,885
,882
,887
,880
,887
,884
,886
,885
,887
,881
,879
,884
,884
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SKALA 2

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Guru saya bersedia membantu jika saya sedang dalam kesulitan

2. | Saat menangis di kelas, guru saya berusaha untuk menenangkan saya

3. | Guru masuk kelas tepat waktu

4. | Guru menghukum siswa yang melakukan bullying di kelas

5. | Guru membuat peraturan yang tegas bagi siswa yang melakukan
perilaku buruk di kelas

6. | Guru tidak memedulikan saya saat saya bersedih akan suatu hal

7. | Guru tidak mendengarkan pendapat saya

8. | Guru saya tidak pernah memuji saya jika saya berhasil menjawab
pertanyaan di kelas

9. | Guru saya tetap melanjutkan pembelajaran saat jam istirahat telah
berbunyi

10. | Guru tidak mampu mengelola kelas agar tetap tenang saat jam
pembelajaran berlangsung

11. | Guru saya sering menanyakan kabar saya

12. | Guru selalu memberikan nasihat agar siswanya berperilaku baik di
kelas

13. | Guru memastikan bahwa saya mengerti dengan apa yang diajarkan,
baru kemudian melanjutkan materi selanjutnya

14. | Guru menjelaskan materi dengan jelas

15. | Guru memberikan pertanyaan yang cukup menantang kepada siswa
untuk memastikan sejauh mana pemahaman siswa

16. | Keberadaan saya di kelas tidak dihargai oleh guru

17. | Guru tidak melerai siswa yang berkelahi di kelas

18. | Guru tidak memarahi siswa yang berbicara dengan temannya saat
guru sedang menjelaskan materi

19. | Guru saya tidak peduli dengan kesiapan belajar siswanya

20. | Guru tidak memberikan kisi-Kisi pembelajaran secara terarah

21. | Guru memastikan siswanya memerhatikan materi di kelas sampai
dengan selesai

22. | Guru dengan cermat membantu siswanya untuk memahami materi
pembelajaran

23. | Guru memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang telah
dipahami siswa

24. | Guru tidak memedulikan siswa yang bertanya saat ada materi yang
tidak dimengerti

25. | Guru saya lebih sering mengakhiri kelas tanpa membuka sesi
pertanyaan bagi siswa

26. | Guru lebih sering memberikan tugas tanpa masuk ke kelas




Lampiran 10. Skala Student Engagement Penelitian



LEMBAR SKALA PENELITIAN

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Kelas
SKALA1

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya sering memberikan pendapat saat diskusi di kelas

2. | Saya memerhatikan materi dengan baik ketika guru menjelaskan

3. | Saya sering menjadi panitia saat ada kegiatan ekstrakulikuler di
sekolah

4. | Saya senang setiap kali guru masuk kelas untuk mengajar

5. | Saya selalu antusias saat melakukan presentasi di kelas

6. | Saya memilih diam ketika ada pertanyaan yang diberikan oleh guru

7. | Saya sering terlambat pergi ke sekolah

8. | Saya jarang mengikuti kegiatan gotong royong di sekolah

9. | Saya memilih bolos sekolah daripada harus ikut serta dalam kegiatan
ekstrakulikuler

10. | Saya hanya senang dengan guru-guru tertentu saja

11. | Saya sering memberikan saran yang bermanfaat saat ada evaluasi
kelas

12. | Saya aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakulikuler

13. | Suasana kelas menyenangkan karena selalu bersih dan wangi

14. | Saat ada tugas yang sulit, saya berusaha menemukan strategi
penyelesaian yang tepat

15. | Saya selalu mencatat setiap tugas yang diberikan oleh guru agar tidak
kelupaan nantinya

16. | Saya lebih memilih ke kantin daripada harus mendengarkan materi
guru

17. | Saya tidak tertarik mengikuti kegiatan ekstrakulikuler

18. | Saya kesal apabila guru sering memberikan PR

19. | Saya lebih memilih tidur daripada mengerjakan tugas

20. | Saya lebih memilih main game daripada harus browsing materi yang
sulit di internet

21. | Saya memilih tidur daripada harus mempelajari matematika

22. | Saya mengabaikan tugas yang sulit

23. | Saat saya kesulitan memahami materi, saya memilih untuk membaca
buku

24. | Saya tetap mengerjakan tugas sendiri walaupun sulit
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UJI NORMALITAS SEBARAN

Statistics

STUDENT TEACHER

ENGAGEMENT SUPPORT
N Valid 215 215
Missing 0 0
Mean 69,61 78,26
Std. Deviation 8,833 9,597
Skewness -,078 -,107
Std. Error of Skewness ,166 ,166
Kurtosis ,106 ,100
Std. Error of Kurtosis ,330 ,330
Minimum 45 47
Maximum 92 102

UJI LINIEARITAS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent | N Percent N | Percent
STUDENT ENGAGEMENT 215] 100,0% 0 0,0% | 215] 100,0%
* TEACHER SUPPORT
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
STUDENT Between | (Combined) 8336,357 43 193,869 3,965 | ,000
ENGAGEMENT * | Groups | Linearity 5652,916 1| 5652,916 | 115,620| ,000
TEACHER Deviation 2683,440 42 63,801 1,307 ,120
SUPPORT from
Linearity
‘Within Groups 8360,601 171 48,892 ‘
‘ Total 16696,958 214 ‘




Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
STUDENT ENGAGEMENT * ,582 ,339 , 707 ,499
TEACHER SUPPORT
UJI HIPOTESIS
Correlations
STUDENT TEACHER
ENGAGEMENT SUPPORT
STUDENT ENGAGEMENT | Pearson Correlation 1 ,582™
Sig. (2-tailed) ,000
N 215 215
TEACHER SUPPORT Pearson Correlation ,5682™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 215 215
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
KATEGORISASI SKALA TEACHER SUPPORT
Statistics
Kat X
N Valid 215
Missing 0
Skewness -,008
Std. Error of Skewness ,166
Kurtosis -,067
Std. Error of Kurtosis ,330
Kat X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |Rendah 29 13,5 13,5 13,5
Sedang ‘ 141 65,6 65,6 79,1
Tinggi ‘ 45 20,9 20,9 100,0
Total ‘ 215 100,0 100,0




KATEGORISASI SKALA STUDENT ENGAGEMENT

Statistics
Kat Y
N Valid 215
Missing 0
Mean 2,06
Std. Deviation ,539
Skewness ,050
Std. Error of Skewness ,166
Kurtosis ,439
Std. Error of Kurtosis ,330
Minimum 1
Maximum 3
Kat_Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 25 11,6 11,6 11,6
Sedang 152 ‘ 70,7 70,7 ‘ 82,3
Tinggi 38 ‘ 17,7 17,7 ‘ 100,0
Total 215 ‘ 100,0 100,0 ‘
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Kecamatan : Sukajaya Kabupaten/kota : Sabang
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. NIM : 170901054
6. Kebangsaan : Indonesia
7. Alamat : Jalan Bay Pass
a. Kecamatan : Sukajaya
b. Kabupaten/kota : Sabang
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8. No. Tlp/HP : 085260018928

Riwayat Pendidikan

a. SD/MI : SD Negeri 4 Sabang, Tahun Lulus : 2011

b. SMP/MTs : SMP Negeri 1 Sabang, Tahun Lulus : 2015
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